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1BAB 1
 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kuba merupakan sebuah  negara kecil yang terletak di Karibia utara, pada 
pertemuan Laut Karibia, Teluk Meksiko dan Samudra Atlantik. Kuba pertama kali 
dikunjungi oleh bangsa Eropa ketika Christopher Columbus mendarat  di ujung 
timur Kuba pada 28 Oktober 1492, kemudian Spanyol mengirimkan pasukannya 
untuk melakukan invasi terhadap Kuba yang dipimpin oleh Diego Velazquez de 
Cuellar.  Sejak  itu  Spanyol  menaklukkan  penduduk  pribumi  dan berkuasa  atas 
Kuba.  Diego  Velazquez  de  Cuellar  ditunjuk  sebagai  Gubernur  Kuba  untuk 
Spanyol  pada  1511  dan   membangun  sebuah  villa  di  Baracoa  yang  menjadi 
ibukota pertama pulau itu (Ferdinand Zaviera, 2007: 20).
Spanyol membangun sebuah koloni baru di Kuba dengan menyingkirkan 
penduduk  asli  yang  telah  menghuni  pulau  itu.  Sekitar  16.000  hingga  60.000 
penduduk asli dari suku bangsa Taino dan Siboney telah menghuni Kuba sebelum 
kolonisasi.  Penduduk asli Kuba tersebut dipaksa masuk ke dalam  encomiendas 
(semacam daerah perlindungan) pada masa pendudukan pulau Kuba oleh Spanyol. 
Banyak  penduduk  pribumi  Kuba  yang  menjadi  korban  kebrutalan  para 
Conquistador Spanyol.
Kuba pertama-tama dijadikan basis untuk penaklukkan Spanyol ke benua 
Amerika.  Setelah penaklukan benua Amerika,  harta  kekayaan yang dihasilkan, 
emas dan  perak yang ditambang, batu-batu berharga dan produk-produk penting 
lainnya dikirim dari benua Amerika dengan menggunakan pelabuhan-pelabuhan 
Kuba sebagai pelabuhan yang aman dalam perjalanannya. Pada masa itu terjadi 
berbagai pemberontakan penduduk pribumi, seperti yang dipimpin oleh Guama, 
salah satu pemimpin Taino terakhir yang mengadakan pemberontakan terhadap 
kekuasaan  Spanyol.  Namun  berbagai  macam  pemberontakan  oleh  penduduk 
pribumi  akhirnya dapat diatasi oleh Spanyol.
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muncul  ancaman-ancaman  lain  dari  para  bajak  laut  dan  kapal-kapal  tentara 
sewaan  oleh  pemerintah  asing  serta  penyerbuan  oleh  negara-negara  lain. 
Serangan-serangan tersebut  mengharuskan Spanyol  mengadakan konvoi-konvoi 
untuk  melindungi  kapal-kapal  dan  membangun  benteng-benteng  untuk 
melindungi  kota.  Merkantilisme Spanyol  membuat  negara itu mempertahankan 
Kuba dalam keadaan yang relatif terisolasi dari pengaruh-pengaruh luar. Namun 
sejak pendudukan Havana selama satu tahun oleh Inggris pada 1762 pada akhir 
perang tujuh tahun, Kuba menjadi lebih terbuka secara ekonomi terhadap impor 
budak dan kemajuan-kemajuan dalam penanaman dan pemrosesan gula.
Tahun 1791 hingga 1804, banyak orang Perancis yang melarikan diri ke 
Kuba  dari  revolusi  Haiti  beserta  budak-budaknya,  yang  mempunyai  keahlian 
dalam  mengolah  gula dan  menanam  kopi, sehingga menjadikan Kuba produsen 
gula utama di dunia. Pada tahun 1884 perbudakan dihapuskan setelah prakteknya 
melemah pada masa perjuangan untuk memerdekakan Kuba.
Perjuangan  koloni  untuk  merebut  kemerdekaan  ini  berlangsung  mulai 
pertengahan abad ke-19, dengan perjuangan pertama yang menghasilkan perang 
10 tahun yang dimulai pada tahun 1868. Penjajahan tiga abad yang membawa 
kesengsaraan bagi Amerika Latin telah mendorong timbulnya cita-cita, tekad dan 
semangat bangsa di kawasan ini untuk merdeka. Kuba akhirnya dapat melepaskan 
diri dari cengkeraman Spanyol dengan bantuan Negara adikuasa Amerika Serikat. 
Pada  tahun  1895  muncul  revolusi  besar-besaran  dan  terorganisasi  melawan 
Spanyol  dengan  tokohnya  Jose  Marti.  Revolusi  ini  menyebabkan  intervensi 
langsung  dari  Amerika  Serikat  terhadap  Kuba,  karena  banyaknya  penduduk 
Amerika Serikat yang telah mati dan menjadi korban di Kuba (Ferdinand Zaviera, 
2007 : 26).
Keterlibatan  Amerika  Serikat  dalam  perang  Spanyol  Amerika  1899, 
tersebut  timbul  ketika  kapal  perang  Amerika  Serikat,  Maine,  secara  misterius 
diledakkan  di  pelabuhan  Havana.  Perang  dengan  Amerika  Serikat  itu 
mengakibatkan terlepasnya Kuba dengan Puerto Rico, serta Filipina dan Guam, 
dari  tangan  Spanyol,  namun  perang  tersebut  tidak  membuahkan  kemerdekaan 
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Amerika Serikat. Negara Kuba diberi kemerdekaan resmi pada tahun 1902, akan 
tetapi  Kuba  baru  diperkenankan  memperoleh  kemerdekaan  resmi  setelah 
menerima  Amandeman  Platt sebagai  bagian  dari  konstitusi  baru  Kuba.  Pada 
kenyataan  Amandemen Platt  itu  mengubah Kuba menjadi  sesuatu  yang  sangat 
mirip dengan jajahan Amerika Serikat  yang tak pernah ragu–ragu menerapkan 
tekanan atas dasar hak istimewanya itu.
 Amerika Serikat selama  lebih dari setengah abad menjadikan pengaruh 
politik dan ekonominya sangat terasa di Kuba. Keterlibatan Amerika Serikat ini 
merupakan bentuk intervensi  asing yang  terlalu  ikut  campur  terhadap masalah 
dalam negeri  Kuba. Intervensi asing Amerika Serikat terhadap Kuba merupakan 
duplikasi  dalam  bentuk  mini  datangnya  kembali  penjajahan  asing.  Umumnya 
dalih  yang lazim dipergunakan adalah untuk melindungi  jiwa dan harta  benda 
milik  warga  negaranya  di  luar  negeri,  atau  untuk  ikut  bertanggung  jawab 
membina  perdamaian  kawasan.  Intervensi  tersebut  untuk  menangkal  adanya 
kekhawatiran  terhadap  pengaruh  asing  yang  mulai  timbul  setelah  selesainya 
perang kemerdekaan. Begitu dimulai perdagangan yang meluas dengan Amerika 
serikat dan Inggris, mulai timbullah kekhawatiran bangsa-bangsa Amerika Latin 
terhadap pengaruh asing, di bidang ekonomi, perdagangan dan investasi  modal 
asing  disektor  perindustrian,  dan  meluas  kepada  nilai-nilai  kebudayaan  asing. 
Republik Kuba mengalami serangkaian pemberontakan, kudeta, dan setiap bentuk 
perjuangan intern pada tahun 1920 melahirkan kediktatoran Gerardo Machado Y. 
Morales.  Pemerintahan  Machado  lalu  digulingkan  oleh  golongan  revolusioner 
yang dipimpin oleh Fulgencio Batista,  kemudian mengambil  alih pemerintahan 
sebagai seorang diktator pada tahun 1934 yang mendapat dukungan dari Amerika 
Serikat (www.wikipedia.org).
Pada Oktober 1944 sampai Oktober 1948 Kuba dipimpin oleh Presiden 
Ramon Grau San Martin, dan mulai Oktober 1948 dipimpin oleh Presiden Carlos 
Prio  Socarras.  Pada  September  1933,  Batista  mengadakan  “pemberontakan 
sersan” yang  menjatuhkan Gubernur Provisi  Carlos  Manuel  de Cespedes  yang 
sebelumnya  menjatuhkan  diktator  Gerardo  Machado  y  Morales.  Bukannya 
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sambil  menyusun  kekuatan  di  angkatan  bersenjata  dengan  menjadi  ketua  staf 
angkatan bersenjata hingga 1940, saat ia sendiri terpilih sebagai presiden. 
Batista  memulai  program  besar  pelayanan  publik  dan  benar-benar 
meningkatkan  ekonomi.  Batista  memperbolehkan  mafia  di  bawah  pimpinan 
gangster  New York Meyer Lansky,  dan menjalankan kasino di sana.  Di bawah 
panduan  kejahatan  lansky,  Kuba  menjadi  pulau  peristirahatan  bagi  Amerika 
Serikat  yang  terkena  karena  cerutu,  musik,  rum  dan  kebebasan  terhadap 
pelacuran.  Batista  sendiri  memperkaya  diri  dengan suapan,  dan  di  akhir  masa 
jabatan presiden pertamanya pada 1944, ia pergi ke Florida sebagai orang kaya. 
meningkatkan ekonomi. 
Pada  tahun  1952,  Batista  kembali  ke  Kuba,  menguasai  pemerintahan 
melalui  kudeta  tak  berdarah.  Dua  tahun  kemudian  Batista  menjabat  sebagai 
presiden  lewat  pemilu  rakyat  dan  terpilih  kembali  pada  tahun  1958.  Tetapi, 
periode kedua jabatannya ditandai dengan represi brutal. Batista mengendalikan 
pers, universitas, dan kongres dengan tangan besi. Batista juga menangguk untung 
dari meningkatnya perekonomian (Monsanto Luka, 2008: 104-105).
  Batista yang tidak memahami sendiri tentang kondisi dalam negerinya, di 
mana penderitaan rakyat meningkat, sementara Amerika sendiri sebagai salah satu 
Negara  demokrasi,  sejak  awal  tidak pernah mendukung aksi  kudetanya secara 
tulus  (Syamdani, 2009: 96).
 Pemerintahan  Batista  yang  diktatorial  mengakibatkan  Fidel  Castro, 
seorang ahli hukum muda, memberontak dengan menyerang kesatuan Tentara di 
Santiago de Cuba (  26 Juli  1953 ).  Fidel  Castro berjuang dengan gigih untuk 
menggulingkan rezim Batista.  Fidel Castro dengan kekuatan sekitar  800 orang 
prajurit akhirnya berhasil meremukkan pasukan militer pemerintahan Batista yang 
berjumlah  30  ribu  prajurit,  rakyatpun  mengelu-elukan  Fidel  Castro.  Serangan 
yang berlangsung bertubi- tubi akhirnya membuat Batista kewalahan. Beberapa 
kota  telah  dikuasai  pemberontak  di  bawah  pimpinan  Fidel  Castro.  Akibatnya, 
akhir Desember 1958, Batista terpaksa mengakui kekalahannya. Batista kemudian 
melarikan diri ke Republik Dominika, pada tengah malam di tahun baru 1959. 
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Kuba.
Fidel  Castro  mengumumkan  kemenangannya  pada  tahun  1959  dengan 
kalimat pertama “sekarang revolusi kita mulai”. Sejak saat itu, tanggal 1 Januari 
ditetapkan sebagai hari revolusi bagi Kuba. Fidel Castro dan akhirnya berhasil 
mengambil alih kekuasaan atas Kuba (Syamdani, 2009: 97).
Berdasarkan latar  belakang masalah di atas maka penulis  tertarik untuk 
meneliti  lebih  lanjut  dalam  sebuah  skripsi  dengan  judul  “Perjuangan  Fidel 
Castro dalam Menggulingkan Rezim Fulgencio Batista Tahun 1952- 1959”.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  perumusan  masalah  dalam 
makalah ini antara lain :
1. Bagaimana latar belakang penggulingan rezim Batista ?
2. Bagaimana perjuangan Fidel Castro dalam menggulingkan rezim Batista ?
3. Bagaimana pemerintahan Kuba pasca penggulingan rezim Batista ?
C. Tujuan Penelitian
1. Memberi gambaran yang jelas tentang latar belakang penggulingan rezim 
Batista.
2. Untuk  mengetahui  penjelasan  tentang  perjuangan  Fidel  Castro  dalam 
menggulingkan rezim batista.
3. Untuk mengetahui pemerintahan Kuba pasca penggulingan rezim Batista.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Untuk  memberikan  tambahan  pengetahuan  ilmiah  yang  berguna  dalam 
rangka mengembangkan ilmu sejarah khususnya yang berkaitan dengan 
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Batista Tahun 1952-1959“
2. Dalam  penelitian  ilmiah  diharapkan  dapat  menambah  wawasan  dan 
pengetahuan penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penulisan ini bermanfaat sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana keguruan dan 
ilmu pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta
2. Dapat melengkapi koleksi penelitian diperpustakaan khususnya mengenai 
“Perjuangan Fidel Castro dalam  Menggulingkan Rezim Fulgencio Batista 
Tahun 1952-1959“
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LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Sistem Pemerintahan
a. Pengertian Sistem Pemerintahan
Menurut C. F. Strong dalam Pamuji (1994: 4) “pemerintahan didefinisikan 
sebagai organisasi di mana diletakkan hak untuk melaksakan kekuasaan berdaulat 
dan tertinggi”. Pemerintahan dalam arti luas merupakan sesuatu yang lebih besar 
dari pada suatu badan atau kementrian- kementrian yang di beri tanggungjawab 
pemeliharaan perdamaian dan keamanan negara-negara di dalam ataupun di luar. 
Pemerintah harus memiliki : 1) kekuasaan militer atau pengawasan atas angkatan 
bersenjata,  2)  kekuatan legislatif  atau  sarana  pembuatan  hukum,  3)  kekuasaan 
keuangan yaitu kesanggupan memungut uang yang cukup untuk membayar biaya 
mempertahankan  negara  dan  menegakkan  hukum  yang  dibuatnya  atas  nama 
negara.
Menurut  Van  Poelje  (1953:  64)  dalam  Inu  Kencana  Syafe’ie  ilmu 
pemerintahan  adalah  ilmu yang  mengajarkan  bagaimana  dinas  umum yang  di 
susun dan pilih sebaik-baiknya. Sedangkan menurut Poerwodarminto (1990) “ arti 
kata pemerintah adalah kekuasaan suatu negara atau badan yang tertinggi yang 
memerintah  suatu  negara”.  Lain  halnya  menurut  Isjwara  (1996:  104)  bahwa 
pemerintahan adalah organisasi yang mengatur dan memerintah negara.
Adapun mengenai konsep pemerintahan menurut Wojowasito (1982 : 17) 
“sistem  adalah  cara”.  Pemerintahan  adalah  perbuatan  memerintah  yang 
dikeluarkan  oleh  organisasi  eksekutif  dan  jajarannya  dalam  rangka  mencapai 
tujuan pemerintahan Negara. Selanjutnya Pamudji (1983 : 9) menjelaskan sistem 
“pemerintahan  yang  dimaksud  adalah  suatu  cara  untuk  memerintah  yang 
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mencapai tujuan pemerintahan negara”.
Istilah  sistem pemerintahan  berkaitan  pula  dalam hubungannya  dengan 
bentuk dan struktur organisasi negara dengan penekanan pembahasan mengenai 
fungsi-fungsi badan eksekutif dalam hubungannya dengan badan legislatif. Pada 
umumnya,  dalam  berbagai  konstitusi  berbagai  negara  dirumuskan  mengenai 
bentuk  dan  struktur  badan  eksekutif  dalam  hubungannya  dengan  legislatif, 
khususnya  yang  bersifat  nasional.  Perumusan  mengenai  sistem  pemerintahan 
tingkat  nasional  mestinya  menggunakan  satu  model  dari  dua  model  utama 
ditambah satu model  campuran yakni  :  1)  sistem kabinet  atau parlementer,  2) 
sistem  presidensil,  3)  sistem  campuran  antara  sistem  kebinet  dan  sistem 
presidensil (Jimly Assiddiqie, 1996 : 40).
Berdasarkan  pengertian  di  atas  dapat  dijelaskan  bahwa  sistem 
pemerintahan adalah pembuatan, cara dan hal- hal yang dilakukan oleh pejabat 
dalam  struktur  kekuasaan  dalam  satu  negara,  mencakup  urusan  pemerintahan 
dalam rangka mencapai tujuan negara
b. Pembagian Sistem Pemerintahan 
Sistem pemerintahan berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua yaitu sistem 
pemerintahan  presidensiil  dan  sistem  pemerintahan  parlementer.  Pada  sistem 
pemerintahan  parlementer  hubungan  antara  eksekutif  dan  badan  perwakilan 
sangat erat. Hal ini dikarenakan adanya pertanggunjawaban para menteri terhadap 
parlemen,  maka  setiap  kabinet  yang  dibentuk  harus  memperolah  dukungan 
kepercayaan dengan suara terbanyak dari parlemen, yang berarti bahwa dukungan 
kebijakan  kabinet  tidak  boleh  menyimpang  dari  yang  telah  dikehendaki  oleh 
parlemen. 
Badan eksekutif dalam sistem pemerintahan parlemen adalah kabinet yang 
terdiri  dari perdana menteri dan para menteri.  Menteri bertangungjawab sendiri 
atau  bersama-sama  kepada  parlemen.  Kesalahan  yang  dilakukan  oleh  kabinet 
dapat melibatkan kepala negara.  Pertanggungjawaban menteri  kepada parlemen 
tersebut  dapat  mengakibatkan  kabinet  meletakkan  jabatan  dan mengembalikan 
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lagi. 
Sistem pemerintahan parlementer memiliki ciri-ciri: 
1) Presiden sebagai kepala negara, tidak bertanggungjawab atas segala 
kebijakan yang diambil oleh kabinet.
2) Eksekitif  bertanggungjawab kepada legislatif.  Eksekutif  ini  adalah 
kabinet, kabinet harus meletakkan mandatnya kepada kepala negara 
manakala  parlemen  mengeluarkan  mosi  tidak  percaya  kepada 
menteri tertentu atau seluruh menteri
3) Dalam sistem dua partai, yang ditunjuk sebagai pembentuk kabinet 
dan  sekaligus  sebagai  perdana  menteri  adalah ketua  partai  politik 
yang memenangkan pemilihan umum sedangkan partai politik yang 
kalah menjadi oposisi
4)  Dalam  sistem  banyak  partai,  formatur  kabinet  harus  mendapat 
dukungan dari parlemen
5)  Apabila  perselisihan  antara  kabinet  dengan  parlemen  dan  kepala 
negara beranggapan kabinet dipihak yang salah, maka kepala negara 
akan  membubarkan  kabinet.  Menjadi  tugas  kabinet  untuk 
melaksanakan  pemilu  dalam  tempo  tiga  puluh  hari  setelah 
pembubaran  kabinet  tersebut.  Sebagai  akibatnya,  apabila  partai 
politik  yang  menguasai  parlemen  menang  dalam  pemilu  tersebut 
maka kabinet akan terus memerintah.
Dalam negara yang menganut sistem parlementer, kekuasaan kehakiman 
secara  prinsipil  tidak  diserahkan  sepenuhnya  kepada  lembaga  legislatif  dan 
lembaga eksekutif,  karena tugasnya  yang khusus serta  untuk mencegah jangan 
sampai  lembaga  ini  dipengaruhi  oleh  lembaga-lembaga  lainnya  agar  dapat 
melaksanakan tugasnya dengan tidak berat sebelah.
Sistem pemerintahan berikutnya adalah sistem pemerintahan presidensiil. 
Dalam hal  ini  kedudukan eksekutif  tidak tergantung kepada badan perwakilan 
rakyat. Dalam hal ini kedudukan eksekutif dikembalikan kepada rakyat. Adapun 
dasar  hukum dari  kekuasaan  eksekutif  dikembalikan  kepada  pemilihan  rakyat, 
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sebagai kepala negara seorang presiden menunjuk pembantu-pembantunya yang 
akan memimpin departemen masing-masing. Menteri bertanggungjawab kepada 
presiden, karena pembentukan kabinet itu tidak tergantung dari perwakilan rakyat 
atau  tidak  memerlukan  dukungan  kepercayaan  dari  badan-badan  perwakilan 
rakyat tersebut, maka menteripun tidak dapat diberhentikan olehnya.
Tugas  peradilan  dilakukan  oleh  badan-badan  peradilan  yang  pada 
dasarnya  tidak  dipengaruhi  oleh  kekuasaan  lain.  Keuntungan  dari  sistem 
parlementer adalah penyesuaian antara pihak eksekutif dan legislatif mulai dicapai 
namun  sebaliknya  pertentangan  antara  keduanya  ini  sewaktu-waktu  bisa  saja 
terjadi, yang menyebabkan kabinet mengundurkan diri sehingga tidak stabil.
Keuntungan  dari  sistem ini  adalah  pemerintahan  untuk  jangka  waktu 
yang ditentukan menjadi stabil. Kelemahannya adalah bahwa kemungkinan akan 
terjadi  apa yang ditetapkan sebagai tujuan menurut eksekutif  bisa berbeda dari 
pendapat legislatif (Harmaily Ibrahim, Moh. Kusnadi, 1998: 15). Dalam sistem 
presidensiil kekuasaan eksekutif berada di luar pengawasan parlemen.
Ciri-ciri sistem pemerintahan presidensiil adalah:
1) Presiden adalah kepala eksekutif  yang memimpin kabinetnya yang 
kesemuanya diangkat dan bertanggungjawab kepada presiden
2) Presiden tidak dipilih oleh badan legislatif, tetapi dipilih oleh anggota 
parlemen
3) Presiden tidak bertanggungjawab kepada badan lagislatif dan tidak 
dapat dijatuhkan olehnya
4)  Presiden tidak dapat menjatuhkan parlemen 
2. Diktator
Diktator  berasal  dari  bahasa  latin  Dictare, yang  menyatakan  sebagai 
perintah, seorang pemegang kekuasaan mutlak dalam menjalankan pemerintahan 
negara (Ensiklopedia Indonesia, 1989 : 822). Menurut Franz L. Neuman dalam 
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Jurnal Ilmu Politik (1993: 39) diktator adalah pemerintahan  oleh seseorang atau 
kelompok orang yang menyombongkan diri  dan memonopoli  kekuasaan dalam 
negara dan melaksanakan kekuasaan tersebut tanpa dibatasi. Pengertian diktator 
juga dikemukakan oleh Jules Archer (1985: 19), diktator adalah seorang penguasa 
yang  mencari  dan  mendapatkan  kekuasaan  mutlak  tanpa  memperhatikan 
keinginan-keinginan nyata dari rakyatnya.
Menurut Miriam Budiardjo (1989: 98), pengertian dari diktator itu sendiri 
ada dua macam, yaitu :a. dikatator proletar, di mana antara masyarakat kapitalis 
dan masyarakat komunis terdapat suatu masa peralihan dalam suatu transformasi 
secara  revolusioner  dan  masyarakat  kapitalis  menjadi  masyarakat  komunis,  b. 
diktator  militer,  yaitu  seorang atau segolongan perwira  yang  menentang  tanpa 
memberi  pertanggungjawaban  kepada  rakyat,  sehingga  caranya  naik  ke 
pemerintahan dengan mengadakan kudeta. Kadang-kadang suatu dikatator militer 
perlu sementara waktu untuk memulihkan keadaan kacau balau yang tidak dapat 
dikuasai  lagi  oleh  kekuatan  sipil  yang  kurang  mampu  atau  tidak  mendapat 
dukungan yang memadai.
Ciri-ciri  negara  Diktator  menurut  Carl  J.  Frederick  dan  Z.  Bigriewle 
Brezinksky dalam Jurnal Ilmu Politik (1993: 40), adalah sebagai berikut : a. suatu 
ideologi yang menyeluruh yang terdiri  dari  ajaran-ajaran (doktrin) badan resmi 
yang meliputi seluruh aspek vital dan pada kehidupan manusia dalam masyarakat 
yang  harus  dilakukan  dan ditaati  oleh  setiap  anggota  masyarakat.  Ideologi  ini 
ditujukan  untuk  membentuk  manusia  baru  paripurna  yang  berlainan  dengan 
manusia yang sekarang ada dalam masyarakat, b. satu partai massa yang dipimpin 
oleh seorang manusia diktator dengan anggota terdiri dari prosentase yang relatif 
kecil  dari  jumlah penduduknya,  yang terdiri  dari  laki-laki  dan wanita  di  mana 
mengabdikan  dirinya  secara  menyeluruh  terhadap  ideologi  dan  bersedia 
melakukan  setiap  cara  agar  supaya  diterima  oleh  umum  atau  partai  tersebut 
diorganisir  lebih tinggi  atau sepenuhnya beserta  birokrasi  pemerintah,  3) suatu 
sistem  teror  baik  psikis  amupun  phisik  yang  dilaksanakan  melalui  partai  dan 
pengawasan  polisi  khusus  yang  ditujukan  terhadap  musuh-musuh  rezim  yang 
demonstratif  dan juga  terhadap golongan penduduk yang  tidak menyetujuinya. 
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Teror  itu  baik  yang  dilakukan  oleh  polisi  rahasia  maupun  oleh  partai  yang 
ditujukan untuk menindas masyarakat secara sitematis dengan menggunakan ilmu 
modern.
Menurut  Sukarna  (1981:  86),  prinsip-prinsip  kediktatoran  adalah:  a. 
pemusatan kekuatan yaitu kekuasaan legislatif, eksekutif, yudikatif berada dalam 
satu badan,  b.  pemerintah  tidak konstitusional,  c.  Pemilihan umum yang  tidak 
bebas, d. tidak ada perlindungan hak azasi manusia, e. menolak kebebasan pers, f. 
peradilan  yang  tidak  bebas  dan  memihak,  g.  tidak  ada  pengawasan  terhadap 
administrasi  negara,  h.  jaminan  terhadap  kebebasan  individu  dibatasi  dan,  i. 
Undang-undang dasar tidak lagi demokratis.
Selanjutnya juga dikemukakan mengenai ciri-ciri konstitusi negara dengan 
sistem kediktatoran adalah: a. konstitusi  dibuat oleh pengikut-pengikut diktator 
berdasarkan perintah, b. konstitusi dibuat untuk kepentingan diktator, c. konstitusi 
tidak  melindungi  hak  asasi  manusia,  d.  konstitusi  tidak  mengakui  kebebasan 
rakyat,  e. konstitusi  menghapuskan atau tidak mengatur dan membatasi  pemilu 
yang  bebas,  f.  konstitusi  menolak  kebebasan  pers,  g.  konstitusi  membatasi 
kebebasan  peradilan,  h.  konstitusi  mengatur  pemusatan  kekuasaan  legislatif, 
eksekutif,  yudikatif  dalam  satu  tangan,  i.  konstitusi  memperluas  dan  tidak 
membatasi  fungsi  eksekutif,  j.  perubahan  konstitusi  berdasarkan petunjuk  atau 
tujuan  diktator,  k.  konstitusi  dalam negara  dengan  sistem kediktatoran  dibuat 
berdasarkan kekuasaan absolut.
Abu Daud Busroh (1987: 67) menyebutkan ciri-ciri negara diktator adalah 
sebagai  berikut  :  1)  adanya  peradilan  khusus  untuk  mengadili  orang  yang 
melawan rezim yang berkausa, 2) tidak ada kebebasan berserikat dan berkumpul, 
3) tidak ada Pemilihan umum.
Dalam  sistem  kediktatoran  kegiatan  warga  negara  adalah  terikat  oleh 
penguasa  atas  negara,  sehingga  kebebasan  yang  melekat  pada  dirinya  adalah 
memuji sang penguasa (Soehino, 1980: 35). Sebagaimana diungkapkan oleh Jules 
Archer (1985: 21) bahwa sistem kediktatoran dibedakan menjadi 2 tipe yaitu: a) 
Tipe diktator militer, yaitu mendapatkan kekuasaanya melalaui kekuatan militer, 
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b)  Tipe  diktator  politik,  yaitu  mendapatkan  kekuasaannya  melalui  pemilihan 
umum.
Dari beberapa pengertian diktator dapat dijelaskan bahwa diktator adalah 
suatu  pemerintahan  di  mana  dalam  menjalankan  kekuasaanya  akan  selalu 
berpedoman pada prinsip-prinsip kediktatoran.
3. Perjuangan
a. Pengertian perjuangan
Perjuangan  berasal  dari  kata  “juang”  yang  berarti  mempertahankan 
hidupnya atau menyatakan maksudnya,  kemudian  juga diartikan sebagai  usaha 
untuk mencapai suatu maksud, dengan demikian perjuangan mengandung unsur, 
usaha dan tujuan. Usaha ini dimaksudkan sebagai cara dan ikhtiar yang digunakan 
dalam proses  untuk  mencari  yang  diinginkanya,  sedangkan  tujuan  merupakan 
sasaran  akhir  setiap  usaha  yang  dilaksanakan,  baik  oleh  individu  maupun 
kelompok (S. Wojowasito, 1972: 285).
Perjuangan  itu  dapat  dilakukan  dengan  dua  jalan,  yaitu  yang 
menggunakan jalan damai dan ada pula yang menggunakan kekerasan fisik. Suatu 
hubungan sosial dikatakan perjuangan jika tingkah laku salah satu pihak dengan 
sengaja berorientasi pada pelaksanaan keinginan terhadap orang lain. Perjuangan 
yang tidak menggunakan kekerasan fisik, maka perjuangan itu disebut perjuangan 
damai atau perjuangan non fisik. Jika perjuangan itu mencakup kekuatan fisik, 
maka itu dinamakan pejuangan fisik. per juangan damai dan non fisik merupakan 
politik  diplomasi  (Max  Weber,  1985:  45).  Diplomasi  berarti  tidak  melakukan 
politik  agresif  terhadap  lawannya.  Sebagai  alternative  penyelesaian  suatu 
permasalahan dapat dilakukan dengan jalan perundingan- perundingan. Dengan 
penyelesaian usaha secara damai, dalam usaha- usaha politik yang mengungkan 
dan mendapat posisi yang strategis. 
Maurice Bouverger (1982: 171) mengartikan perjuangan dari melihat segi 
ekonomi.  Sebagaimana  dalam  persaingan  ekonomi  di  dalam  perjuangan  yang 
akan menang adalah yang  terbaik  yang akan menang adalah yang  baik  dalam 
intelegensinya, keberaniannya, kekuatannya, dan kemampuannya untuk bekerja. 
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Sukarna  (1984:  45)  mengartikan  perjuangan  dalam  arti  luas  yaitu 
membangun  moral  atau  material  yang  lebih  baik.  Selanjutnya  dikemukakan 
tentang  individu  yaitu  perjuangan  mempergunakan  atau  mengalahkan  keadaan 
agar  dapat  tumbuh  dan  berkembang.  Berdasarkan  pengertian  ini,  perjuangan 
memiliki  aspek  yang  luas  yang  oleh  Sukarna  diartikan  sebagai  membangun. 
Sarana perjuangan adalah keadaan, baik untuk  dipergunakan maupun dikalahkan, 
sehingga  mencapai  tujuan  yang  diharapkan.  Selanjutnya,  Darji  Darmodihado 
(1983:  12)  menyatakan  perjuangan  adalah  substansi  dari  suatu  kegiatan  yang 
mengandung  unsure-unsur.  Adapun  unsure-unsurnya  secara  umumj  yang 
ditampilkan dalam perjuangan adalah keberanian, kepahlawanan, kebenaran, dan 
keikhlasan.  Sedangkan  Koerdamminto  (1986:252)  mengartikan  perjuangan 
sebagai perkelahian memperebutkan sesuatu. 
Max  Weber  (1985:  66)  mengemukakan  konsep  perjuangan  melihat 
hubungan social, sebagai berikut “suatu hubungan sosial dinamakan perjuangan 
apabila  salah  satu  pihak  secara  sengaja  berorientasi  pada  pelaksanaan 
keinginannya terhadap perlawanan pihak-pihak lain”.  Dari pengertian itu maka 
suatu perjuangan terjadi karena adanya konflik kepentingan antara beberapa pihak 
dalam  suatu  kesatuan  social.  Selanjutnya  Max  Weber  berpendapat  bahwa 
“perjuangan social (kelompok) atau individu yang bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan  atau  untuk  bertahan  tidak  selamanya  didasari  oleh  adanya 
kepentingan  yang  bertentangan.,  maka  hal  tersebut  merupakan  suatu  seleksi 
sosial”.  Sebagai  contoh  adalah  adanya  perjuangan  dari  suatu  pihak  untuk 
mempertahankan  keturunannya,  dalam hal  ini  pihak  tersebut  tidak  mengalami 
seleksi social.
Berdasarkan  pengertian  tentang  perjuangan,  maka  dapat  dapat  diambil 
kesimpulan bahwa perjuangan adalah suatu usaha atau ikhtiar yang dilaksanakan 
oleh  individu  maupun  kelompok  dengan  didukung  oleh  faktor-faktor  internal 
maupun eksternal untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
b. Macam-macam perjuangan 
Max Weber (1985 : 67) mengkategorikan perjuangan dalam dua wujud 
atau bentuk, yaitu perjuangan fisik dan non fisik. Perjuangan fisik adalah sesuatu 
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bentuk  usaha  ikhtiar,  perlawanan  untuk  mencapai  sesuatu  tujuan  dengan 
menggunakan  benda,  baik  berupa  senjata  maupun  benda-benda  lain  yang 
digunakan.  Perjuangan  fisik  mencakup  kekerasan  fisik  aktual  dengan  benda 
sebagai  sarananya.  Perjuangan  non  fisik  lepas  dari  kekuatan  aktual  dan  lebih 
mengarah pada usaha yang bersifat damai. 
Perjuangan  non  fisik  atau  perjuangan  damai  merupakan  perjuangan 
yang  lebih  mengarah  pada  perjuangan  politik  diplomasi.  Diplomasi  ini 
m,engandung pengertian tidak melakukan tindakan politik agresif terhadap musuh 
(Selo  Sumarjan,  1973:78).  Perjuangan  damai  atau  non  fisil  dapat  dilakukan 
dengan perundingan-perundingan sebagai alternatif penyelesaian suatu masalah. 
Perjuangan ini merupakan usaha-usaha politik yang dapat menempatkan diri pada 
posisi  yang  menguntungkian  dalam  arti  mencegah  kerugian-kerugian  yang 
diderita  jika  dibanding  dengan  perjuangan  yang  menggunakan  kekerasan. 
Perjuangan  fisik  lebih  mengarah  konfrontasi  fisik  dalam m,encapai  tujuannya. 
Pertempuran.  Peperangan,  penggulingan  kekuasaan  dengan  kudeta,  bentrokan 
bersenjata, merupakan contoh perjuangan fisik.
c. Faktor penunjang keberhasilan suatu perjuangan 
Berhasilnya suatu perjuangan baik itu perjuangan fisik maupun non fisik 
banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, Sukarno (1984: 47) berpendapat bahwa 
besar kecilnya keberhasilan dan kemauan untuk berjuang dipengaruhi: 
1. Menarik tidaknya tujuan atau cita-cita yang ingin dicapai
2. Adanya rasa optimis bahwa mampu untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakannya
3. Adanya kekuatan yang ada didalam individu maupun dalam kelompok 
massa
Dari pendapat Sukarna diatas dapat dijabarkan bahwa keberhasilan suatu 
perjuangan, dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern, baik secara individu 
maupun  kelompok.  Faktor  intern  tersebut  merupakan  faktor  yang  berasal  dari 
dalam  individu  sebagai  motifasi  diri  untuk  melakukan  perjuangan  faktor  dari 
dalam diri  antara lain motivasi  pribadi,  adanya kemauan,  adanya optimis  akan 
tercapainya  tujuan  dan  rasa  mamapu  untuk  melakukannya.  Sedangkan  faktor 
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ekstern  adalah  faktor  yang  berasal  dari  luar  indiidu  maupun  kelompok  yang 
mendukung  perjuangan.  Faktor-  faktor  tersebut  dapat  berwujud  materi.  Materi 
tersebut misalnya keuangan, sarana dan prasarana dalam perjuangan, non materi 
dapat berwujud dukungan.
B. Kerangka Berfikir
Yang  dimaksud  kerangka  berfikir  adalah  suatu  alur  berfikir  yang 
digunakan oleh peneliti dengan digambarkan secara menyeluruh dan sistematis. 
Dalam penelitian ini kerangka pemikirannya adalah sebagai berikut:
KUBA
Batista
Diktator Pro ASKorup
Fidel Castro
Revolusi Castro
Kemenangan Castro
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Keterangan :
Negara  Kuba  diberi  kemerdekaan  resmi  pada  tahun  1902,  akan  tetapi 
Kuba  baru  diperkenankan  memperoleh  kemerdekaan  resmi  setelah  menerima 
Amandeman  Platt sebagai  bagian  dari  konstitusi  baru  Kuba.  Pada  kenyataan 
Amandemen Platt itu mengubah Kuba menjadi sesuatu yang sangat mirip dengan 
jajahan Amerika Serikat.  Amerika Serikat  tak pernah ragu – ragu menerapkan 
tekanan atas dasar hak istimewanya itu.
 Selama lebih dari setengah abad Amerika Serikat menjadikan pengaruh 
politik dan ekonominya sangat terasa di Kuba. Keterlibatan Amerika Serikat ini 
merupakan intervensi  asing yang timbul sebagai  akibat  terlalu  ikut  campurnya 
Amerika  Serikat  terhadap  Kuba.  Intervensi  asing  merupakan  duplikasi  dalam 
bentuk mini  datangnya kembali  penjajahan asing.  Umumnya  dalih  yang  lazim 
dipergunakan  adalah  untuk  melindungi  jiwa  dan  harta  benda  milik  warga 
negaranya diluar negeri, atau untuk ikut bertanggung jawab membina perdamaian 
kawasan.  Intervensi  tersebut  untuk  menangkal  adanya  kekhawatiran  terhadap 
pengaruh asing yang mulai timbul setelah selesainya perang kemerdekaan. Begitu 
dimulai  perdagangan  yang  meluas  dengan  Amerika  serikat  dan  Inggris,  mulai 
timbullah kekhawatiran bangsa-bangsa Amerika Latin terhadap pengaruh asing, di 
bidang ekonomi, perdagangan dan investasi modal asing disektor perindustrian, 
dan  meluas  kepada  nilai-nilai  kebudayaan  asing.  Republik  Kuba  mengalami 
serangkaian  pemberontakan,  kudeta,  dan  setiap  bentuk  perjuangan  intern  pada 
tahun 1920 melahirkan kediktatoran Gerardo Machado Y. Morales. Pemerintahan 
Machado  lalu  digulingkan  oleh  golongan  revolusioner  yang  dipimpin  oleh 
Fulgencio Batista. Batista mengambil alih pemerintahan sebagai seorang diktator 
pada  tahun  1934  dan  pemerintahan  Batista  mendapat  dukungan  dari  Amerika 
Serikat. 
Kuba mendapatkan kemerdekaannya pada tahun 1902, sebagai Presiden 
pertamanya adalah Thomas Estrada Palma (1902-1906). Fulgencio Batista yang 
memimpin  revolusi  sersan  1933  yang  menggulingkan  pemerintahan  transisi 
setelah pemerintahan diktator Gerardo Machado runtuh dan menjadi kepala staf 
angkatan  darat  pertama,  akhirnya  orang  yang  bertanggung  jawab  di  bawah 
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sejumlah  Presiden  hingga 1940 ketika   Gerardo  Machado mengangkat  dirinya 
sebagai Presiden.
Antara Oktober 1944 sampai Oktober 1948 Kuba dipimpin oleh Presiden 
Ramon Grau San Martin, dan mulai Oktober 1948 dipimpin oleh Presiden Carlos 
Prio  Socarras.  Pada  September  1933,  Batista  mengadakan  “pemberontakan 
sersan” yang  menjatuhkan Gubernur Provisi  Carlos  Manuel  de Cespedes  yang 
sebelumnya  menjatuhkan  diktator  Gerardo  Machado  y  Morales.  Bukannya 
langsung berkuasa,  Batista  malah mengendalikan banyak presiden boneka sipil 
sambil  menyusun  kekuatan  di  angkatan  bersenjata  dengan  menjadi  ketua  staf 
angkatan bersenjata hingga 1940, saat ia sendiri terpilih sebagai presiden. 
Batista  memulai  program  besar  pelayanan  pubik  dan  benar-  benar 
meningkatkan  ekonomi.  Batista  memperbolehkan  mafia  di  bawah  pimpinan 
gangster  New  York  Meyer  Lansky,  dan  menjalankan  kasino  disana.  Dibawah 
panduan  kejahatan  lansky,  Kuba  menjadi  pulau  peristirahatan  bagi  Amerika 
Serikat  yang  terkena  karena  cerutu,  musik,  rum  dan  kebebasan  terhadap 
pelacuran.  Batista  sendiri  memperkaya  diri  dengan suapan,  dan  di  akhir  masa 
jabatan presiden pertamanya pada 1944, ia pergi ke Florida sebagai orang kaya. 
meningkatkan ekonomi. 
Pada  tahun  1952,  Batista  kembali  ke  Kuba,  menguasai  pemerintahan 
melalui  kudeta  tak  berdarah.  Dua  tahun  kemudian  Batista  menjabat  sebagai 
presiden  lewat  pemilu  rakyat  dan  terpilih  kembali  pada  tahun  1958.  Tetapi, 
periode kedua jabatannya ditandai dengan represi brutal. Batista mengendalikan 
pers, universitas, dan kongres dengan tangan besi. Batista juga menangguk untung 
dari  meningkatnya  perekonomian  (Monsanto  Luka,  2008:  104-105).  Kudeta 
episode kedua oleh Batista mendapat dukungan yang kuat baik dari masyarakat 
maupun  pebisnis.  Yang  lebih  penting  lagi  dukungan  dari  Amerika  Serikat. 
Konsesi-konsesi dan kontrak-kontrak bisnis pun mengalir  dari Amerika. Rezim 
Batista  dianggap  sebagai  pemerintahan  boneka  Amerika.  Dibawah  kekuasaan 
Batista,  Kuba  menjadi  surga  bagi  kepentingan  Amerika  Serikat.  Tiga  bulan 
sebelum pemilu yang direncanakan dan membangun sebuah pemerintahan dictator 
yang menindas. 
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  Batista yang tidak memahami sendiri tentang kondisi dalam negerinya, 
dimana penderitaan rakyat meningkat, sementara Amerika sendiri sebagai salah 
satu Negara demokrasi, sejak awal tidak pernah mendukung aksi kudetanya secara 
tulus  (Syamdani, 2009: 96).
Dengan  adanya  pemerintahan  diktator  tersebut  timbul  gerakan-gerakan 
melawan Batista salah satunya pada tahun 1953 Fidel Castro menyerang Barak 
Moncada, yang mengakibatkan Fidel Castro dibuang ke Meksiko, namun kembali 
lagi  ke Kuba pada November 1956 dengan 82 orang pejuang.  Berbagai  upaya 
dilakukan oleh Fidel Castro untuk menumbangkan rezim Batista. Dengan bantuan 
ketidakpuasan rakyat Fidel Castro berhasil menggulingkan Batista yang kemudian 
Batista melarikan diri pada tahun 1959.
 Pemerintahan  Batista  yang  diktatorial  mengakibatkan  Fidel  Castro, 
seorang ahli hukum muda, memberontak dengan menyerang kesatuan Tentara di 
Santiago de Cuba (  26 Juli  1953 ).  Fidel  Castro berjuang dengan gigih untuk 
menggulingkan rezim Batista.  Fidel Castro dengan kekuatan sekitar  800 orang 
prajurit akhirnya berhasil meremukkan pasukan militer pemerintahan Batista yang 
berjumlah  30  ribu  prajurit,  rakyatpun  mengelu-elukan  Fidel  Castro.  Serangan 
yang berlangsung bertubi- tubi akhirnya membuat Batista kewalahan. Beberapa 
kota telah dikuasai pemberontak dibawah pimpinan Fidel Castro. Akibatnya, akhir 
Desember  1958,  Batista  terpaksa  mengakui  kekalahannya.  Batista  kemudian 
melarikan diri ke Republik Dominika, pada tengah malam di tahun baru 1959. 
pelarian  ini  merupakan  suatu  pertanda  bahwa  sebuah  rezim  telah  berakhir  di 
Kuba.
Dengan  tumbangnya  rezim  Batista,  Kuba  kemudian  berada  di  bawah 
kekuasaan Fidel Castro. Seluruh rakyat Kuba menyambut hangat dengan adanya 
pemimpin  baru  yang  kelak  dapat  memberi  perubahan  bagi  kehidupan  social, 
politik dan ekonomi di Kuba.      
 Di  sebuah  podium,  pada  tahun  1959  Fidel  Castro  mengumumkan 
kemenangannya  dengan kalimat  pertama “sekarang revolusi  kita  mulai”.  Sejak 
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saat itu, tanggal 1 Januari ditetapkan sebagai hari revolusi bagi Kuba. Fidel Castro 
dan akhirnya berhasil mengambil alih kekuasaan atas Kuba (Syamdani, 2009: 97).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan diajukan, peneliti akan menjaring data 
yang ada di perpustakaan, hal ini dilakukan dengan tekhnik pengumpulan data 
yang akan digunakan adalah studi pustaka.
Adapun  perpustakaan  yang  digunakan  penulis  dalam  melakukan 
penelitian ini meliputi: 
a. Perpustakaan  Program Pendidikan  Sejarah  Jurusan  Pendidikan  Ilmu 
Pengetahuan  Sosial  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta,
b. Perpustakaan  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan  Universitas 
Sebelas Maret Surakarta,
c. Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta,
d. Perpustakaan Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 
e. Perpustakaan Pusat Universitas Gajah Mada Yogyakarta,
f. Perpustakaan Pusat Universitas Yogyakarta,
g. Perpustakaan Pusat Universitas Sanata Dharma Yogyakarta,
2. Waktu Penelitian
Dalam  penelitian  ini  penulis  mengambil  waktu  untuk  mengadakan 
penelitian sejak tanggal 1 Maret 2009  sampai dengan  30 April 2010.
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B. Metode Penelitian
Dalam usaha memecahkan masalah penelitian, peranan metode penelitian 
sangat  penting,  karena  keberhasilan  tujuan  akan  tercapai  tergantung  dari 
penggunaan  metode  yang  tepat.  Metode  harus  disesuaikan  dengan objek  yang 
akan diteliti.
Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata  Methodos  yang 
berarti cara atau jalan. Kaitannya dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut 
cara  kerja  untuk  dapat  memahami  objek  yang  menjadi  sasaran  ilmu  yang 
bersangkutan (Koentjaraningrat, 1975: 58).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah historis atau sejarah. 
Pemilihan metode ini karena objek yang diteliti  oleh peneliti   adalah peristiwa 
masa lampau serta berdasarkan permasalahan yang dikaji oleh peneliti, sehingga 
tujuannya adalah merekonstruksikan peristiwa masa lampau tersebut.
Helius  Syamsudin  (1994:  3) ”metode  adalah suatu cara  untuk berbuat 
sesuatu,  suatu  prosedur  untuk  membuat  seseuatu,  keteraturan  dalam  berbuat, 
berencana  dan  lain-lain,  suatu  susunan  atau  system  yang  teratur”.  Sementara 
menurut Nugroho Notosusanto (1971: 35) ”metode penelitian sejarah merupakan 
proses pengumpulan, menguji,  menganalisis secara kritis  rekaman-rekaman dan 
penggalian-penggalian masa lampau menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya”. 
Metode  ini  merupakan  proses  merekonstruksikan  peristiwa-peristiea  masa 
lampau, sehingga menjadi kisah yang nyata.
Dari beberapa pendapat di  atas dapat dijelaskan bahwa metode historis 
adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah, menilainya 
secara  kritis  dan  menghubungkannya  dengan  menggunakan  langkah-langkah 
metode  historis  yang  ada,  sehingga  menghasilkan  suatu  cerita  sejarah,  untuk 
memperoleh sumber yang otentik dan sahih.
C. Sumber Data
23
Sumber data yang merupakan sumber sejarah adalah segala sesuatu yang 
dipakai sebagai bahan penulisan peristiwa sejarah, yang merupakan suatu hasil 
penyelidikan  untuk  mendapatkan  benda-benda  atau  data-data  apa  saja  yang 
ditinggalkan manusia pada masa lampau. Menurut Helius Syamsudin (1994 : 29) 
“sumber  sejarah  adalah  semua  saksi  mata,  segala  sesuatu  langsung  atau  tidak 
langsung menceritakan kepada manusia tentang sesuatu kenyataan atau kegiatan 
manusia pada masa lalu”. Jadi sumber sejarah merupakan bahan-bahan mentah 
(raw material) sejarah yang meliputi segala macam bukti yang telah ditinggalkan 
oleh manusia yang menunjukkan segala aktifitas manusia pada masa lalu.
Menurut  Sigi  Gazalba  (1981:  105),  sumber  data  sejarah  dapat 
diklasifikasikan menjadi : 1) sumber tertulis, yaitu sumber yang berupa tulisan, 2) 
sumber  lisan,  yaitu  sumber  yang  berupa  berita  yang  berkembang  dalam 
masyarakat,  3) sumber benda atau visual, yaitu  semua warisan masa lalu yang 
berbentuk dan berupa.
Dalam  penelitian  ini  digunakan  sumber  data  sejarah  berupa  sumber 
tertulis. Sumber tertulis menurut Hadari Nawawi (1991: 80) dapat terbagi menjadi 
dua, yaitu sumber tertulis primer dan sumber tertulis sekunder.  Sumber tertulis 
primer adalah tulisan yang merupakan kesaksian dari seseorang yang dengan mata 
kepalanya  sendiri  atau  dengan  panca  inderanya  yang  lain  atau  dengan  alat 
mekanik menyaksikan peristiwa yang diceritakan (sumber autentik atau sumber 
langsung),  sedangkan  sumber  tertulis  sekunder  adalah  sumber  yang  ditulis 
seseorang yang tidak terlihat atau mengalami peristiwa sejarah itu sendiri.
Dalam penelitian ini digunakan adalah sumber tertulis sekunder. Hal ini 
dikarenakan sulitnya mencari sumber primer yang relevan dengan permasalahan 
yang diteliti. Namun, sumber tertulis sekunder yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah  berupa  buku-buku  seperti  Fidel  Castro:  60  tahun  menentang  Amerika, 
Fidel  Castro:  Revolusi  Sampai  Mati,  makalah,  yang  berkaitan  dengan 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
D. Tekhnik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data merupakan bahan yang sangat penting dalam kegiatan 
penelitian ini. Untuk mengumpulkan data diperlukan suatu tekhnik tertentu. 
Berdasarkan  sumber  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini,  yaitu 
sumber tertulis sekunder, maka tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah 
tekhnik  kepustakaan  atau  studi  pustaka.  Tekhnik  studi  pustaka  adalah  suatu 
metode  penelitian  yang  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  memperoleh  data  atau 
fakta sejarah dengan membaca buku-buku literature, majalah, dokumen atau arsip, 
surat  kabar  atau  brosur  yang  tersimpan  dalam perpustakaan  yang  mendukung 
(Koentjaraningrat, 1986: 64)
Ada beberapa keuntungan dengan menggunakan tekhnik studi pustaka, 
antara  lain,  menurut  Koenjaraningrat  (1986:  66)  untuk membantu  memperoleh 
pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan persoalan yang dipelajari.  Memberikan 
pengertian dalam menyusun persoalan yang tepat, mempertajam perasaan dalam 
meneliti, membuat analisis serta membuka kesempatan memperluas pengalaman 
ilmiah.
Dalam penelitian ini lebih ditekankan pada kegiatan membaca, mencatat 
buku-buku, surat kabar, majalah yang berkaitan dengan permasalahan yang di kaji 
di  dalam penelitian ini.  Kesemua kegiatan ini  dilakukan dengan menggunakan 
sistem  kartu  atau  katalogus,  yaitu  semua  catatan  yang  relevan  dengan 
permasalahan yang akan dikaji, dicatat di dalam kartu yang mempunyai ukuran 
yang seragam dengan mencantumkan asal sumber yang meliputi: judul buku, sub 
judul  ataupun subjek  sebagai  kata  kunci  (key  words) dan  disusun  berdasarkan 
urutan  abjad  untuk  membaca  kembali,  peneliti  tinggal  mengambil  kartu-kartu 
tersebut berdasarkan kata kunci yang telah di buat.
E. Tekhnik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data yang mudah dibaca 
dan  diinterpretasikan,  sehingga dapat   disajikan  dan  dipahami  oleh  orang lain 
dengan  jelas.  Dalam penelitian  ini  menggunakan  tehnik  analisis  sejarah  yaitu 
analisis yang mengutamakan ketajaman dalam  menginterpretasikan data sejarah. 
Interpretasi  dilakukan mengingat  bahwa fakta sejarah  tidak mungkin berbicara 
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sendiri.  Kategori  dari  fakta-fakta  sejarah  mempunyai  sifat  yang  kompleks, 
sehingga  suatu  fakta  tidak  dapat  dimengerti  atau  dilukiskan  dari  data  itu 
sendiri.(Sartono  kartodirdjo,  1992).  Kaitanya  dengan  analisis  data,   Nugroho 
Notosusanto (1997: 40) mengatakan bahwa analisis data historis adalah analisis 
sejarah dengan kritik sumber sebagai metode untuk menilai sumber-sumber yang 
dibutuhkan.
Bahan utama yang digunakan sejarawan dalam menganalisis data sejarah 
yang telah dikumpulkan dan relevan dengan masalah yang diteliti adalah fakta. 
Fakta  merupakan  bahan  utama  yang  dijadikan  sejarawan  untuk  menyusun 
historiografi dan fakta itu sendiri merupakan hasil pemikiran dari para sejarawan, 
sehingga fakta yang terkumpul mengandung unsur subyektifitas. Suatu kenyataan 
bahwa  sulit  sekali  menemukan  fakta-fakta  yang  benar-benar  mencerminkan 
keadaan yang sesungguhnya. Sebuah fakta yang dikonstruksikan sejarawan akan 
menghasilkan  konstruk,  setiap  konstruk  mengandung  unsur-unsur  dari 
penyusunan konstruk tersebut, maka untuk mengkaji dan menganalisis diperoleh 
konsep-konsep dari  teori-teori  yang berfungsi  sebagai  criteria  penyesuaian  dan 
pengklasifikasian (Sartono kartodirdjo, 1982: 56)
F. Prosedur Penelitian
Prosedur  penelitian  adalah  langkah-langkah  penelitian  awal,  yaitu 
persiapan proposal sampai pada penulisan hasil penelitian. Karena penelitian ini 
menggunakan metode historis, maka penyelidikan yang kritis dilakukan terhadap 
keadaan-keadaan,  perlambangan  serta  pengalaman  di  masa  lampau  dan 
menimbang  secara  teliti  dan  hati-hati  tentang  bukti-bukti  faliditas  dari  sumber 
sejarah serta interpretasi dari sumber-sumber keterangan tersebut.  (Moh. Nasir, 
1988: 56)
Menurut  Nugroho  Notosusanto  (1971:  18)  dalam  penelitian  historis 
meliputi empat kegiatan, yaitu:
1. Heuristik
Heuristik  adalah  kegiatan  menghimpun  jejak-jejak  masa  lampau  yang 
merupakan peristiwa sejarah dengan cara melakukan pengumpulan bahan-bahan 
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tertulis, tercetak, dan sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. Untuk dapat 
menentukan  sumber-sumber  sejarah  maka  penelitian  perlu  mengadakan 
pengklasifikasian  atau  penggolongan  berbagai  macam  sumber  agar  penelitian 
yang di lakukan tidak mengalami kesulitan..
Dalam  penelitian  ini  untuk  menemukan  sumber-sumber  sejarah 
digunakan  studi  pustaka.  Studi  pustaka  dilakukan  di  perpustakaan,  didalam 
perpustakaan ditemukan buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang 
akan  diteliti  yakni  “  Perjuangan  Fidel  Castro  dalam  Menggulingkan  Rezim 
Fulgencio Batista 1952-1959”, salah satu diantaranya adalah buku “Fidel Castro: 
Revolusi Sampai Mati”.
2. Kritik
Kritik  sumber adalah kegiatan untuk menyelidiki  data sejarah,  apakah 
data tersebut otentik dan sahih atau tidak.  Dalam penelitian ini dilakukan kritik 
sumber secara ekstern dan intern; 
a)  Kritik  ekstern  yaitu:  meneliti  apakah  data  itu  autentik,  yaitu  kenyataan 
identitasnya, bukan tiruan, turunan atau palsu, kesemuanya dilakukan dengan 
meneliti bahan yang dipakai, jenis dan tulisan, gaya bahasa, misalnya penulis 
melihat  kebenaran  dengan  melihat  penerbit,  tahun  penerbitan  buku  yang 
dipakai sebagai sumber. Kritik ekstern dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara melihat tanggal, bulan, tahun serta siapa yang mengarang atau penulis 
sumber tersebut, dengan mengidentifikasi latar belakang dari pengarang.
b)  Kritik intern, yaitu: meneliti isinya apakah isinya pernyataan, fakta-fakta dan 
ceritanya  dapat  dipercaya.  Untuk  itu  perlu  diidentifikasikan  penulisnya, 
beserta  sifat  dan waktunya,  daya ingatan,  jauh dekatnya  dengan peristiwa 
dalam  waktu,  dengan  kata  lain  perlu  dicek  apakah  pernyataanya  dapat 
diandalkan,  misalnya  penulis  melihat  biografi  pengarang  dan 
membandingkan buku satu dengan buku yang lainnya.  Kritik intern dalam 
penelitian  ini  dilakukan  dengan  cara  membandingkan  sumber  yang  satu 
dengan  sumber  yang  lain,  sehingga  didapatkan  fakta  sejarah  yang  benar- 
benar  relevan  dengan  tema  penelitian,  misalnya  dengan  membandingkan 
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buku “Fidel  Castro:  Revolusi  Sampai  Mati  “  dan “Fidel  Cadtro:  60 tahun 
Menentang Amerika”  
3. Interpretasi
Interpretasi  adalah  kegiatan  menafsirkan  data  atau  sumber  yang  telah 
diteliti keaslianya, setelah melalui kritik sumber yang akan didapatkan informasi 
tersebut dapat disusun fakta-fakta sejarah yang dapat dibuktikan kebenarannya. 
Susunan fakta-fakta sejarah yang diperoleh harus dirangkai dan dihubungkan satu 
dengan yang lain sehingga menjadi satu kesatuan yang selaras dan masuk akal. 
Peristiwa yang satu harus dimasukkan kedalam konteks peristiwa yang lain yang 
melingkupinya.  Proses  penafsiran  menjadi  suatu  proses  kisah  sejarah  yang 
integral,  menyangkut  proses  seleksi  sejarah.  Untuk  proses  seperti  itu  harus 
menggunakan fakta-fakta yang relevan dan menyingkirkan fakta-fakta yang tidak 
relevan.
Interpretasi  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  menafsirkan  dan 
menetapkan makna serta hubungan dari fakta- fakta yang ada. Fakta-fakta yang 
telah diseleksi tersebut dihubungkan satu sama lain sehingga muncul fakta yang 
relevan yang akan menjadi satu kesatuan kisah sejarah.
4. Historiografi
Historiografi merupakan kegiatan menyusun fakta sejarah menjadi suatu 
kisah yang disajikan dalam bentuk cerita sejarah. Untuk menyusun cerita sejarah 
tersebut dibutuhkan ketrampilan dalam menyusun kalimat yang selaras dan benar, 
sesuai  dengan  prinsip-prinsip  ilmiah.  Langkah  terakhir  ini  merupakan  suatu 
lagkah  penulisan  jejak-jejak  sejarah  yang  telah  dikumpulkan  dan  dianalisis 
menjadi suatu cerita sejarah yang disajikan dalam bentuk tulisan.  
Usaha yang dilakukan untuk menarik kesimpulan yang kemusdian ditulis 
dalam bentuk karya tulis  selalu  berdasarkan pada semua fakta  yang  diperoleh 
dalam kegiatan penelitian, dilengkapi dengan imajinasi  penulis yang rasial  dan 
selaras. Pada tahap ini dilakukan untuk menyusun fakta sejarah menjadi sebuah 
kisah yang disajikan dalam bentuk tulisan tentang “Perjuangan Fidel Castro dalam 
Menggulingkan Rezim Fulgencio Batista 1952-1959”
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Penggulingan Rezim Fulgencio Batista
1. Sekilas Tentang Sejarah  Kuba
Republik  Kuba  terdiri  atas  pulau  Kuba  (pulau  terbesar  di  Kepulauan 
Antilles  Besar),  Pulau  Pemuda  dan  beberapa  pulau  kecil  disekitarnya.  Nama 
“Kuba”  konon berasal dari kata dalam bahasa Tano “cubanacan” yang berarti 
“tempat yang sentral”. 
Kuba  pertama  kali  dikunjungi  oleh  bangsa  Eropa  ketika  Cristoper 
Columbus pertama kali  mendarat  pada 28 Oktober  1492, diujung timur Kuba, 
Cazigazgo,  Diego  Velazques  de  Cuellar  memimpin  invasi  Spanyol,  Kuba 
pertama-tama  dijadikan  basis  untuk  penaklukan  spanyol  ke  benua  Amerika. 
Merkantilisme  spanyol  membuat  negara  ini  mempertahankan  Kuba  dalam 
keadaan  yang  relatif  terisolasi  dari  pengaruh-  pengaruh  luar.  Namun  sejak 
pendudukan havana selama satu tahun oleh Inggris pada 1762 setelah berakhirnya 
perang Tujuh Tahun, Kuba menjadi lebih terbuka (Ferdinand Zaviera, 2007: 24-
25)
 Kuba sebelum kedatangan  Spanyol,  dihuni oleh sekurang-kurangnya 
dua  suku  bangsa  pribumi  yang  berbeda,  yakni   suku  Taíno dan  Siboney. 
Kebanyakan  penduduk  Kuba  dari  masa  pra-Columbus,  termasuk  suku  bangsa 
Siboney, Suku bangsa Taíno adalah petani-petani yang cakap dan suku bangsa 
Siboney adalah masyarakat  pemburu-pengumpul dengan sedikit  pertanian yang 
mendukungnya.  Suku bangsa  Taíno dan Siboney mempunyai  adat-istiadat  dan 
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kepercayaan  yang  serupa,  yaitu  ritual  suci  yang  dipraktikkan  dengan 
menggunakan tembakau yang disebut cohoba, atau "merokok".
Kuba  dihuni  sekitar  16.000  hingga  60.000  penduduk  asli  dari  suku 
bangsa Taíno dan Siboney  sebelum kolonisasi. Penduduk asli Kuba, termasuk 
suku bangsa Siboney dan Taíno, dipaksa masuk ke dalam encomiendas (semacam 
daerah perlindungan)  pada  masa  pendudukan pulau Kuba oleh Spanyol.  Salah 
satu daerah perlindungan yang terkenal adalah Guanabacoa, yang kini merupakan 
daerah suburban Havana. Banyak penduduk pribumi Kuba yang menjadi korban 
kebrutalan  conquistador Spanyol  (seperti  yang  dipersaksikan dan diratapi  oleh 
banyak  orang seperti  Bartolomé de  Las Casas)  dan  penyakit-penyakit  yang  di 
bawa para  conquistador,  yang  sebelumnya  tak pernah di  kenal  oleh penduduk 
pribumi. Kebanyakan conquistador mengambil  kaum  perempuan Taíno sebagai 
istri, dan istri tidak resmi, atau seperti yang lebih sering terjadi, sekadar sebagai 
pemuas  kebutuhan  seksual,  karena  sedikit  sekali  perempuan  Spanyol  yang 
menyeberangi Samudra Atlantik pada masa itu. keturunan dari  conquistador dan 
penduduk  pribumi  disebut  mestizo,  namun  penduduk  menyebutnya  dengan 
Guajiro,  yang  artinya  "orang  kita".  Kini  keturunan  suku  bangsa  Taíno 
mempertahankan warisan leluhurnya di dekat Baracoa.
Kuba pertama-tama dijadikan basis untuk penaklukan Spanyol ke benua 
Amerika. Setelah penaklukan benua Amerika,  harta kekayaan yang dihasilkan, 
emas dan perak yang ditambang, batu-batu berharga, cokelat dan produk-produk 
tumbuhan  yang  penting  saat  itu  seperti  zat  pewarna  dan  obat-obatan,  dikirim 
dengan kapal  Spanyol dari benua Amerika dan belakangan juga dari Filipina ke 
Spanyol,  dengan  menggunakan  pelabuhan-pelabuhan  Kuba  sebagai  pelabuhan 
yang aman dalam perjalanannya. Pada masa ini terjadi berbagai pemberontakan 
penduduk pribumi, khususnya pemberontakan yang dipimpin oleh  Guamá, salah 
satu pemimpin Taíno terakhir yang mengadakan perlawanan terhadap kekuasaan 
Spanyol.
Berakhirnya pemberontakan Taíno/ Siboney , muncul ancaman-ancaman 
lain dari para bajak laut dan kapal-kapal tentara sewaan oleh pemerintah asing. 
Penyerbuan juga dilakukan oleh negara-negara lain yang  berusaha merebut harta 
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milik yang telah dikumpulkan oleh orang-orang Spanyol serta keturunan kolonial, 
yang dipandang sebagai milik Spanyol sendiri. Serangan-serangan terhadap kapal-
kapal dan  kota-kota mengharuskan Spanyol  mengadakan konvoi-konvoi untuk 
melindungi kapal-kapal dan membangun benteng-benteng untuk melindungi kota-
kota.  Namun  demikian,  pertahanan  Kuba  yang  paling  efektif  adalah  demam 
kuning yang membunuh pasukan-pasukan penyerbu.
Merkantilisme    Spanyol  membuat  negara  itu  mempertahankan  Kuba 
dalam keadaan yang relatif terisolasi dari pengaruh-pengaruh luar. Namun sejak 
pendudukan Havana selama satu  tahun oleh Inggris pada tahun 1762 setelah ber 
akhirnya  Perang  Tujuh  Tahun,  Kuba  menjadi  lebih  terbuka  secara  ekonomi 
terhadap  impor  budak  dan   kemajuan-kemajuan  dalam   penanaman  dan 
pemrosesan gula.  Benteng La Cabaña yang kukuh, yang tak pernah bisa direbut 
melalui penyerangan, yang sepenuhnya mendominasi Teluk Havana, dibangun tak 
lama  setelah  Havana  dikembalikan   kepada  Spanyol,  ditukar  dengan  Florida. 
Namun benteng itu belakangan  terkenal sebagai tempat penghukuman mati dan 
penjara, mirip dengan penjara Bastille di Paris. Pasukan kolonial Kuba ikut serta 
dalam tentara Spanyol pada masa Perang Revolusi Amerika, menolong Spanyol 
untuk merebut Florida Timur dan Florida Barat. Antara 1791 hingga 1804, banyak 
orang Prancis yang melarikan diri ke Kuba dari  revolusi Haiti, membawa serta 
bersama mereka budak-budak dan keahlian dalam mengolah  gula dan menanam 
kopi. Akibat dari banyaknya budak yang mmepunyai keahlian dalam mengolah 
gula,  Kuba  menjadi  produsen  gula  utama  dunia.  Pada  1884,  perbudakan 
dihapuskan  setelah  praktiknya  melemah  pada  masa  perjuangan  untuk 
memerdekakan Kuba.
Perjuangan  koloni  ini  untuk  merebut  kemerdekaan  berlangsung 
sepanjang  paruhan  kedua  dari  abad  ke-19  dengan  perjuangan  pertama  yang 
menghasilkan  Perang Sepuluh Tahun yang dimulai pada  1868. Penulis dan otak 
pemberontakan, José Martí mendarat di Kuba bersama para buangan pemberontak 
pada 1895, namun lebih dari sebulan kemudian terbunuh dalam pertempuran. Jose 
Marti kemudian lebih dikenal sebagai pahlawan di Kuba, dan warisannya diklaim 
oleh  para  pendukung  maupun  lawan  pemerintahan  yang  sekarang.  Meskipun 
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Marti  menyukai  Konstitusi  AS  dan  populer  di  AS,  Marti  prihatin  terhadap 
ekspansionisme negara itu (www.wikipedia.com, 2 April 2010)
Sejarah bangsa Kuba diawali pada tahun 1511, ketika Diego Velazquez 
mendarat di Baracoa, diujung laut Kuba, untuk merebut kekuasaan  pulau Kuba 
dari orang-orang Indian yang menghuninya. Para penakluk itu hanya menghadapi 
sedikit rintangan, dan dapat menempati koloni baru itu dalam waktu empat tahun, 
dan  mendirikan  Havana  dan  beberapa  kota  kecil  lainnya.  Selain  memberikan 
nama kota Havana, juga terdapat pemberian nama kota-kota baru di Kuba yang 
diberikan oleh Katolik Roma, antara lain: Santiago (St. James), Sancti-Spirit (Roh 
Kudus,  Trinidad  (Trinitas).  Namun,  ada  pula  alasan  politik  dalam  pemberian 
nama tempat-tempat lainnya.  Ketika Colombus berlayar  melalui  pesisir  selatan 
Kuba, Columbus menamakan kepulauan yang membentang disepanjang pesisir itu 
Jardines  Da  La  Reina  (Taman  Ratu) untuk  menghormati   Ratu  Isabela  yang 
membiayai  pelayaran-pelayaran  penemuannya.  Diego Velazquez juga  memberi 
nama kepulauan yang menghadap pesisir  utara  dengan nama  jardines  del  Rey 
(Taman Raja),  untuk menghormati  Raja Ferdinand dari  Aragon,  suami Isabela 
( Gloriel International, 1988: 243-244).
Pada tahun 1516 orang Spanyol memulai industri perkapalan di Kuba. 
Kuba berada dalam suasana yang relatif tenang, sampai pada akhir abad ke-19, 
yakni  ketika  patriot-patriot  Kuba  menginginkan  kemerdekaan  dari  Spanyol, 
namun  mengalami  kegagalan.  Pada  tahun  1898  pecahlah  perang  Spanyol-
Amerika,  yang kemudian di manfaatkan oleh salah seorang pemimpin revolusi 
seperti  Jose  Marti.  Perang dengan Amerika Serikat  mengakibatkan terlepasnya 
Kuba  dan Puerto  Riko,  serta  Filipina  dan  Guam dari  tangan  Spanyol,  namun 
perang Spanyol-Amerika tidak membuat  Kuba bisa merdeka sepenuhnya,  yang 
terjadi  bahwa pengaruh Spanyol digantikan oleh Amerika ( Gloriel International, 
1988:244-245).
Antara tahun 1791 hingga 1804, banyak orang Perancis yang melarikan 
diri ke Kuba dari revolusi Haiti, membawa serta bersama para budak- budak dan 
yang punya keahlian  mengolah gula dan menanam kopi. Akibat dari banyaknya 
budak yang mmepunyai keahlian dalam mengolah gula, Kuba menjadi produsen 
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gula utama dunia. Pada 1884, perbudakan dihapuskan setelah praktiknya melemah 
pada masa perjuangan untuk   memerdekakan Kuba (Ferdinand Zaviera,  2007: 
26).
Kuba  diberi  kemerdekaan  pada  tahun  1902,  namun  Kuba  baru 
diperkenankan  memperoleh  kemerdekaan  resmi  setelah  menerima  Amandemen 
Platt,  sebagai  bagian  dari  konstitusi  baru  Kuba.  Amandemen  tersebut 
memantapkan  kedudukan  pangkalan  militer  Amerika  Serikat  di  Kuba. 
Amandemen  Platt  juga  mencangkup  syarat-syarat  sebagai  berikut  “Pemerintah 
Kuba  sepakat  untuk  memperkenankan  Amerika  memperolah  hak  untuk 
melakukan  intervensi  untuk  melindungi  kemerdekaan  Kuba,  pelestarian  suatu 
pemerintahan  yang  layak  untuk  melindungi  perikehidupan,  hak  milik,  dan 
kebebasan perorangan…..” ( Gloriel International, 1988: 245).
Akhir tahun 1895 sampai  awal tahun 1898 revolusi menguasai sebagian 
besar  daerah  pedesaan  dan  sejumlah  kota,  namun upaya-upaya  Spanyol,  yang 
menguasai kota-kota besar  untuk memenangkan pulau itu baru berhenti setelah 
Amerika  Serikat  mendudukinya  dalam perang Spanyol-  Amerika   tahun  1898. 
Kuba mendapatkan kemerdekaannya pada  tahun 1902, meskipun dibatasi oleh 
Amandemen  Platt,  yang  memberikan  kepada  Amerika  pengaruh  besar  dalam 
urusan-urusan  Kuba  dan  mengharuskan  Kuba  menyewakan  teluk  Guantanamo 
kepada  Amerika  Serikat.  Thomas  Estrada  Palma  (1902-1906)  adalah  presiden 
pertama dan terpilih Kuba pada masa damai. Dengan menggunakan Amandemen 
Platt,  tentara  Amerika menduduki Kuba untuk kedua kalinya pada 1906-1909. 
Amandemen Platt  dicabut  tahun  1934,  namun penyewaan Teluk Guantanamo 
diperpanjang dengan bayaran nominal (sekedarnya) (Ferdinand Zaviera, 2007:27
Pada kenyataannya Amandemen Platt mengubah Kuba menjadi sesuatu 
yang  mirip  jajahan  Amerika.  Amerika  tidak  pernah  ragu  dalam  menerapkan 
tekanan atas  dasar  hak istimewa itu di  Kuba.  Selama setengah abad,  Amerika 
Serikat menjadikan pengaruh politik dan ekonominya di Kuba. Pada tahun 1920-
an muncul  kedikatatoran Gerardo Machado y Morales. Pemerintahan Machado 
digulingkan  oleh  golongan  revolusioner  yang  dipimpin  oleh  sersan  Fulgencio 
Batista. Penggulingan rezim Machado mengantarkan Ramon Grau  San Martin ke 
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kursi kepresidenan. Namun, Batista mampu mengambil alih pemerintahan sebagai 
diktator pada tahun 1934. Pemerintahan Batista berhasil memperoleh dukungan 
Amerika ( Gloriel International, 1988: 245).
Amerika Serikat selama  lebih dari setengah abad menjadikan pengaruh 
politik dan ekonominya sangat terasa di Kuba. Keterlibatan Amerika Serikat ini 
merupakan bentuk intervensi  asing yang  terlalu  ikut  campur  terhadap masalah 
dalam negeri  Kuba. Intervensi asing Amerika Serikat terhadap Kuba merupakan 
duplikasi  dalam  bentuk  mini  datangnya  kembali  penjajahan  asing.  Umumnya 
dalih  yang lazim dipergunakan adalah untuk melindungi  jiwa dan harta  benda 
milik  warga  negaranya  di  luar  negeri,  atau  untuk  ikut  bertanggung  jawab 
membina  perdamaian  kawasan.  Intervensi  tersebut  untuk  menangkal  adanya 
kekhawatiran  terhadap  pengaruh  asing  yang  mulai  timbul  setelah  selesainya 
perang kemerdekaan. Begitu dimulai perdagangan yang meluas dengan Amerika 
serikat dan Inggris, mulai timbullah kekhawatiran bangsa-bangsa Amerika Latin 
terhadap pengaruh asing, di bidang ekonomi, perdagangan dan investasi  modal 
asing  disektor  perindustrian,  dan  meluas  kepada  nilai-nilai  kebudayaan  asing. 
Republik Kuba mengalami serangkaian pemberontakan, kudeta, dan setiap bentuk 
perjuangan intern pada tahun 1920 melahirkan kediktatoran Gerardo Machado Y. 
Morales.  Pemerintahan  Machado  lalu  digulingkan  oleh  golongan  revolusioner 
yang dipimpin oleh Fulgencio Batista,  kemudian mengambil  alih pemerintahan 
sebagai seorang diktator pada tahun 1934 yang mendapat dukungan dari Amerika 
Serikat (www.wikipedia.org, 2 April 2010).
2. Kuba Masa Pemerintahan Fulgencio Batista
Fulgencio Batista lahir pada 16 Januari 1901 sebagai anak seorang petani 
miskin. Pada usia 21 tahun Batista bergabung dengan  militer sambil malamnya 
belajar di sekolah. Saat menjadi stenografis resmi militer, Batista menjadi sadar 
akan  meluasnya  oposisi  terhadap  kediktatoran  Gerrardo  Machado,  seorang 
politikus korup yang mendapatkan kekuasaannya di Kuba tahun 1924. Setelah 12 
tahun sebagai tenaga sipil, Batista kemudian dipromosikan menjadi sersan. Saat 
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itu Batista telah menjadi tokoh pusat jaringan revolusioner. Tahun 1933, disulut 
oleh  kerusuhan-kerusuhan  buruh-buruh  Amerika  Serikat,  pekerja  berani 
menentang Machado dengan  menghimbau satu serangan umum. Batista  mulai 
sadar dan menetapkan bahwa agar diadakan suatu revolusi kaum serdadu. Pada 
setiap  pos  militer,  diwaktu  subuh  ketika  sang  perwira  sedang  tidur  nyenyak, 
sersan-sersan yang memegang kunci  penting mengambil  alih seluruh komando 
militer (Jules Archer, 2007: 139).
Keberhasilan Batista kemudian dilanjutkan dengan mengangkat dirinya 
menjadi  kolonel, dan seluruh komando militer berada di bawah kekuasaannya. 
Selama tujuh tahun kemudian,  Batista  mengendalikan Kuba sebagai  pemegang 
kekeuasaan  dengan  mengendalikan  seorang  Presiden,  yang  kemudian  para 
pemimpin parlemen berusaha untuk menggulingkan Presiden tersebut. Kekuasaa 
Batista  dibangun  melalui  dukungan-dukungan  dari   polisi  dan  tentara  yang 
membatasi  setiap  surat  kabar  oposisi,  memenjarakan  dan  menyiksa  wartawan, 
mengancam  politikus  saingan  Batista  dengan  membuangnya  ke  Miami  (Jules 
Archer, 2007: 140).
Fulgencio Batista memimpin Revolusi Sersan 1933 yang menggulingkan 
pemerintahan transisi  setelah pemerintahan dikatator  Gerardo Machado runtuh, 
dan  menjadi  Kepala  Staf   Angkatan  Darat  pertama,  dan  akhirnya  orang yang 
bertanggungjawab  di  bawah  sejumlah   presiden  hingga  1940  ketika  Batista 
mengangkat dirinya sebagai presiden. Batista  mengajukan konstitusi baru yang 
progesif dan pada 1944  meninggalkan  jabatannya dan  pensiun di Florida untuk 
sementara waktu.  Pada 1953, Batista merebut kekuasaan dalam sebuah kudeta 
yang hampir tidak berdarah tiga bulan sebelum pemilu yang telah direncanakan 
dan membangun sebuah pemerintahan diktator yang menindas. Akibat dari kudeta 
Batista  ini  ,  banyak  kelompok  sipil  dan  gerilya  yang  mulai  menentangnya 
(Ferdinan Zaviera, 2007: 27-28). 
Batista  memulai  program  besar  pelayanan  publik  dan  benar-benar 
meningkatkan  ekonomi.  Batista  memperbolehkan  mafia  di  bawah  pimpinan 
gangster  New York Meyer Lansky,  dan menjalankan kasino di sana.  Di bawah 
panduan  kejahatan  lansky,  Kuba  menjadi  pulau  peristirahatan  bagi  Amerika 
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Serikat  yang  terkena  karena  cerutu,  musik,  rum  dan  kebebasan  terhadap 
pelacuran.  Batista  sendiri  memperkaya  diri  dengan suapan,  dan  di  akhir  masa 
jabatan presiden pertamanya pada 1944, Batista pergi ke Florida sebagai orang 
kaya (Monsanto Luka, 2008: 104).
Dalam  peran  barunya  sebagai  presiden,  Batista  melancarkan  program 
kesehatan, pendidikan dan pelayanan-pelayanan umum. Batista juga membangun 
ratusan   sekolah,  mengeluarkan  undang-undang perlindungan  buruh,  memecah 
pabrik-pabrik gula yang besar menjadi pabrik-pabrik kecil yang diserahkan pada 
petani-petani lemah dan sarana transportasi mulai dibangun.  Meskipun program-
programnya  populer,  Batista  sendiri  tidak  populer  di  mata  rakyatnya.  Rakyat 
Kuba tahu  bahwa Batista  mengambil  keuntungan secara gelap.  Setengah dari 
keuntungan perjudian di kasino-kasino diserahkan kepada istrinya (Jules Archer, 
2007: 142-143). 
Batista  memperbolehkan  mafia  dibawah pimpinan gengster  New York 
Meyer  Lansky dan menjalankan Kasino.  Dibawah panduan kejahatan  Lansky, 
Kuba menjadi  pulau peristirahatan bagi  Amerika Serikat  yang terkenal dengan 
cerutu, rum, dan kebebasan terhadap pelacuran. Batista memperkaya diri dengan 
suapan dan diakhir masa jabatan Presiden pertamanya pada tahun 1944, Batista 
pergi ke Florida sebagai orang kaya (Monsanto Luka, 2008: 105). 
Di  Amerika,   Batista  menikmati  kekayaannya  dengan  santai,  namun 
setelah  empat  tahun  Batista  mulai  bosan.  Tahun  1948,  Batista  mendapat  izin 
pulang ke Havana. Di negerinya itu Batista mulai menapaki karir politik melalui 
kursi  senat  yang  berhasil  diraihnya.  Empat tahun kemudian,  pada tahun 1952, 
keinginannya  meraih  kursi  presiden muncul  lagi,  tetapi  Batista  merasa  terhina 
dengan  hanya  mendapat   peringkat  ketiga  dalam  pencalonannya.  Nalurinya 
bergerak  dan mengumpulkan  pejabat-pejabat  muda yang  berambisi,  bergabung 
menjadi komplotan yang siap kudeta. Dua bulan sebelum  hari pemilihan, Batista 
mengenakan kembali seragam militernya yang lama dan memimpin kudeta, yang 
untungnya tak berdarah  pada pemerintahan Carlos Prio. Mulailah babak kedua 
kekuasaan Batista (Jules Archer, 2007: 143).  
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Kebiasaan  Batista terhadap uang suap tetap bertahan, perjanjian gelap 
dengan bandit-bandit kakap Amerika dibuatnya. Mereka diperbolehkan membuka 
perjudian dan perlindungan pribadi  di  Havana sebagai  imbalannya.  Pembagian 
keuntungan juga didapatnya dari perdagangan dan dunia pariwisata (Jules Archer, 
2007: 144).
 Para pengusaha telah bosan dengan  kerakusan Batista, petanipun marah 
karena  kegagalannya memenuhi janji meluaskan land-reform,  para Cendikiawan 
tidak  suka  dengan  kebiasaannya  mengubah  peraturan  yang  tidak  disenangi 
Batista.  Serdadu  yang  terhimpit  dengan   gaji  rendah,  kini  mulai  sadar  akan 
milyaran rupiah yang dicuri  Batista dari kas negara (Jules Archer, 2007: 145).
Washington  yang  merasa  bahwa  di  Kuba  akan  terjadi  pemberontakan 
terhadap pemerintahan Batista, segera menarik kembali  duta besarnya di Kuba, 
Arthur Gadner, yang telah mengidentifikasikan dirinya dengan Batista, di mana 
Arthur  Gadner  lebih  banyak  bertindak  sebagai  pengusaha  dari  pada  sebagai 
seorang  Duta  Besar  negara  Amerika.  Duta  besar  yang  baru  Karl  Smith,  pada 
pertama kedatangannya di Kuba sudah disambut  oleh kaum demonstran wanita 
yang mendesaknya  agar  membantu   memperbaiki   kebebasan di  Kuba.  Begitu 
oposisi mulia memuncak, Batista dengan  cepat  menyebarkan  teror.  Lebih dari 
21.000 rakyat Kuba yang dihukum mati (Jules Archer, 2007: 145).  
Batista  memanfaatkan ketakutan Washington terhadap revolusi  Castro. 
Batista  kemudian  menuntut  bukti  nyata  bantuan  Amerika  agar  Batista  dapat 
mempublikasikan  bantuan  pemerintah  Amerika  Serikat  itu  ke  media  massa. 
Korupsi yang meluas mendorong terjadinya perang gerilya yang dipimpin oleh 
Fidel  Castro.  Tindakan Batista  menyalahgunakan kekuasaan membuat  presiden 
Amerika  Serikat  Dwight  D.  Eisonhower  melarang  penjualan  senjata  ke  Kuba, 
tanpa dukungan Amerika, Batista tidak bisa membendung serangan Castro. Pada 1 
Januari  1959,  ia  kabur  ke  Republik  Dominika.  Batista  hidup  makmur  dalam 
pengasingan di Pulau Madeira dan di  Estoril,  dekat  Lisbon,  dan meninggal  di 
Marbella, Spanyol, pada 6 Agustus 1973 (Monsunta Luka, 2008: 105).
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3. Biografi Fidel Castro
a. Kehidupan keluarga Fidel Castro
Fidel Alejandro Castro Ruz lahir pada tanggal 13 Agustus 1926 di Biran, 
Provinsi  Holguin,  Kuba.  Fidel  Castro  adalah  anak  ketiga  dari  seorang  ayah 
bernama Angel Castro y Argis, seorang imigran Spannyol menjadi kaya melalui 
kerja keras dan akuisisi tanah. Ibunya, Lina Ruz Gonzalez, soarang pelayan rumah 
tangga  yang  kemudian  menikahi  Angel  sampai  kematian  istri 
pertamanya.(Ferdinand Zaviera, 2007: 45-46).
Hubungan diluar nikah antara Lina Ruz dan Angel membuahkan enam 
orang  anak:  Fidel,  Raul,  Angela,  Ramon,  Emma  dan  Juanita.  Angel  bercerai 
dengan istri pertamanya ketika Fidel berumur 15 tahun, kemudian menikahi Ruz, 
tapi baru ketika Fidel berumur 17 tahun, Angela mengakui Fidel sebagai anak 
kandungnya.  Secara  hukum,  nama  keluarga  Fidel  pun  harus  diubah  dari  Ruz 
manjadi  Castro,  namun Fidel  ternyata  menyukai  keduanya,  dan menambahkan 
dengan nama pilihannnya sendiri “Alejandro” atau Alexander. Nama tambahan itu 
diperoleh  setelah  di  sekolah  Fidel  membaca  kisah  prajurit  Makedonia  yang 
legendaris.  Pilihan  nama  ini  sedikit  banyak  mencerminkan  orientasinya  akan 
petualangan dan pertempuran sebagaimana kesatria sejati (A. Pambudi, 2007: 11-
12).
Ketiadaan  figur  seorang  ayah,  ternyata  mempengaruhi  perkembangan 
jiwa Fidel. Status orang tuanya yang belum resmi menikah saat ia lahir, yang bisa 
memunculkan  interpretasi  bahwa  ia  “anak  haram”,  ternyata  menimbulkan 
pengalaman buruk bagi Fidel disepanjang hidupnya dan mempengaruhinya secara 
sosial dan psikologis. Sebagai tuan tanah di Propinsi Oriente, kekayaan ayahnya 
cukup  mampu  membiayai  dua  perkawinan  serta  tujuh  orang  anaknya.  Fidel 
berakar  dari  keluarga  kelas  menengah,  namun  senantiasa  tidak  puas  dengan 
kondisi yang ada, bagaimanapun keluarga itu adalah keluarga berantakan. Fidel 
tumbuh  terasing  dalam  keluarga  maupun  lingkungan  sosialnya.  Dalam 
keluarganya Fidel tidak dekat dengan siapapun, kecuali dengan dua orang adik 
yang  disayanginya,  Raul  dan  Juanita.  Kelak,  Juanita  mempunyai  banyak 
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perbedaaan  dalam  prinsip  dengan  Fidel  Castro  dan  menempuh  jalan  yang 
bersebrangan  yang  kemudian  Juanita  memilih  tinggal  di  Amerika,  sehingga 
membuat Fidel patah hati (A. Pambudi, 2007: 13).
Fidel tidak dibabtis sampai usia delapan tahun, kenyataan itu membuat 
Fidel  dipermalukan  karena  sering  diolok-olok  temannya.  Orang  tuanya 
mengirimkan  Fidel  ke  sekolah  Katolik  yang  lengkap  dengan  asrama  yang 
berdisiplin  ketat.  Tanpa  disadari,  asrama  itu  membatasi  lingkup  pergaulan 
sosialnya. Pada tahun 1945 setelah lebih dari 11 tahun tinggal di sekolah Santiago 
dan Havana, Fidel menamatkan SMA-nya di Belen, sekolah yang didirikan oleh 
Serikat  Jesuit  di  Havana. Pada bulan September 1945 Fidel  masuk ke Havana 
University  mengambil  jurusan  hukum,  kehidupannnya  berubah  total  semenjak 
Fidel memasuki masa kuliah (A. Pambudi, 2007: 14-15).
Fidel  Castro  menikah  dengan  Mirta  Diaz-  Balart,  dan  mempunyai 
seorang anak bernama Fidel “Fidelito” Castro Diaz-Balart. Mirta meninggalkan 
Kuba  tahun  1954  dengan  membawa  Fidelita,  dan  kemudian  bercerai  dengan 
Castro.  Fidel  mempunyai  empat  anak lain  bernama Alex,  Alexis,  antonio  dan 
Alejandro dari istri keduanya bernama Dalia Soto del Valle.  Fidel Castro juga 
mempunyai tiga anak lainnya (Robert E. Quirk, 2007: 37).
b. Karir Politik Fidel Castro
Fidel  Castro  pertama  kali  tertarik  kepada  dunia  politik  Kuba  sejak 
Castro  masih  menjadi  seorang  pelajar,  di  mana  Castro  selalu  aktif  dalam 
pergerakan  dan  organisasi.  Nasionalismenya  yang  kuat  dan  kritiknya  terhadap 
Batista  dan  perusahaan  Amerika  Serikat  serta  pengaruh  politik  di  Kuba  telah 
menjadi  akumulasi  perasaan  politiknya  yang  kemudian  akn  diterapkan  dalam 
sikap-sikap politiknya. Castro pun mendapatkan pengikut, tapi juga menghadapi 
kritisisme dan selalu mencurahkan perhatian pada otoritas (Robert E. Quirk, 2007: 
15).
Sejak  usia  muda,  Fidel   sudah  menunjukkan  bakat  revolusionernya. 
Minatnya  besar  terhadap  kekuasaan.  Fidel  mempunyai  pandangan  sendiri 
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bagaimana  sebuah  negara  harus  dikelola.  Seperti  halnya  kaum  Revolusioner 
Amerika Latin lainnya, Fidel juga ikut serta dalam golongan revolusi yang sedang 
menggoyang Amerika Latin, yang merebak pasca Perang Dunia II, dimana Kuba 
memihak sekutu. Semasa masih kuliah Fidel sudah bersentuhan dengan literatur-
literatur komunis, tetapi pada saat itu hanya sedikit mahasiswa komunis.  
Pada tahun 1947, dalam puncak ketidakadilan  sosial di negerinya, Fidel 
bergabung  dengan  partai  Ortodoks  (Partido  Ortodoxos),  yang  dipimpin  oleh 
Eduardo Chibas, politikus ideal yang banyak memberi inspirasi bagi Fidel muda. 
Partai ini dirasa cocok dengan Fidel, karena bertekat memberantas korupsi dan 
menyerukan pemerintah melakukan reformasi sosial. Walaupun tidak bergabung 
dengan  komunis,  akan  tetapi  banyak  kesamaan  antara  apa  yang  diyakininya 
dengan platform perjuangan partai komunis (A. Pambudi, 2007: 16-17).
Eduardo Chibas adalah seorang figur yang kharismatik dan emosional, 
Chibas pun berlomba menuju kursi presiden melawan penguasa pada waktu itu 
yaitu Ramon Grau San Martin, yang telah membuat korupsi semakin luas. Partido 
Ortodoks  menunjukkan  kepada  publik  berbagai  korupsi  dan  juga  tuntutan 
pemerintahan  dan  reformasi  sosial.  Hal  itu  bertujuan  untuk  membangkitkan 
pemahaman  identitas  nasional  yang  kuat  diantara  masyarakat  Kuba,  yang  bisa 
membentuk  independensi  ekonomi  Kuba  dan  kebebasan  dari  cengkeraman 
Amerika Serikat, serta membogkar kekuatan elit di atas politik Kuba. Meskipun 
Chibas gagal dalam pemilihan umum, namun Castro menganggap Chibas sebagai 
mentornya, dan tetap berkomitmen melanjutkan perjuangannya (Robert E. Quirk, 
2007: 17-18).
Kegagalan  pencalonan  Eduardo  Chibas  membuat  Castro  kecewa, 
Castro  kemudian  mengajukan  petisi  ke  Mahkamah  Penjamin  Konstitusi, 
menggugat  kaum  diktator  yang  telah  melanggar  Undang-undang  1940. 
Mahkamah menolak petisi Castro dan malah menekankan “ bahwa revolusi adalah 
sumber hukumnya” ( Syamdani, 2009: 91).
Pada saat  masih   menjadi mahasiswa di Universitas Havana, kemauan 
Castro  bertualang  di  luar  akademis  makin  menjadi,  Fidel  berhasil  menjadi 
pemimpin  kelompok  pecinta  alam.  Satu   kali  ketika  memimpin  kelompoknya 
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berjalan kaki ke Sierra de los Organos, Fidel datang ketempat latihan gerilyawan 
pemberontak  Dominika  yang  berniat  menghancurkan   pemerintahan  diktator 
Rafael Trujillo. Dari perjalanannya di pegunungan Sierra, Castro semakin senang 
dengan  petualangan.  Cintanya  pada  petualangan  dan  kebenciannya  pada 
kediktatoran membawanya bergabung dengan pemberontak Dominika  di bulan 
Agustus  1947.  Iring-iringan  rombongan  Castro  dan  pemberontakan  Dominika 
diketahui  tentara  Trujillo  dan  kemudian  diserbu,  iring-iringan  itu  bubar,  dan 
situasi kacau balau yang membawa Fidel melarikan diri ke luar Dominika.
Fidel  kembali   ke  kampus,  kemudian  berhasil  menjadi  pemimpin 
organisasi resmi mahasiswa hukum. Bulan Oktober 1947, Fidel menikahi Mirta 
Diaz Balart, namun gaya hidup Mirta yang mempunyai tipikal kaum elit Kuba, 
membuat Fidel tidak melanjutkan pernikahannya. Mirta kemudian diceraikannya 
pada  tahun  1955-  dua  tahun  setelah  kelahiran  anak  pertamanya  yaitu  Fidelito 
Castro Diaz-Balart. Fidel kemudian menikah lagi dengan dalia Soto del Valle (A. 
Pambudi, 2007: 1819).
B. Strategi Fidel Castro dalam Penggulingan Rezim Fulgencio Batista
1. Kerusuhan Bogota 
Pada  tahun  1948,  Castro  berkunjung  ke  Bogota,  Kolombia,  untuk 
menghadiri konferensi politik para pelajar Amerika Latin yang bertepatan dengan 
pertemuan ke-sembilan Konferensi Uni Pan-Amerika. Para pelajar menggunakan 
kesempatan  ini  untuk  mendistribusikan  pamflet  bernada  protes  atas  dominasi 
Amerika  Serikat  terhadap  Western  Hemisphere.  Beberapa  hari  kemudian, 
pimpinan Partai Liberal Kolombia yang populis, Jorge Eliecer Gaitan terbunuh, 
sehingga memicu  kerusuhan yang sangat besar dijalanan sehingga banyak orang 
terluka  dan  terbunuh  (kebanyakan  para  pekerja  miskin).  Kerusuhan  dan 
penjarahan meluas ke kota-kota lain di Kolombia, yang memulai masa kekacauan 
yang menjadi terkenal di La Violencia (Ferdinan Zaviera, 2007: 48)
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Para pelajar pun terlibat dalam kekerasan dan kekacauan yang berada di 
kota  La  Violencia,  Kolombia.  Para  pelajar  menyusuri  jalanan  untuk 
mendistribisikan materi-materi  anti Amerika Serikat dan menggerakan revolusi. 
Ketika  Castro  dikejar  oleh  penguasa  Kolombia  atas  perannya  dalam berbagai 
kerusuhan, Castro justru berlindung di kedutaan Kuba dan kemudian diterbangkan 
kembali ke Havana. Dari pengalaman melakukan kerusuhan di Bogota, jelaslah 
bahwa  pengalaman  Castro  dalam  melakukan  pemberontakan  populer  mulai 
mempunyai pengaruh bagi Castro dan juga pemikiran politik berikutnya  (Robert 
E. Quirk, 2007: 18). 
Castro kembali ke Kuba dan menikah dengan Mirta Diaz Balart. Pada 
tahun 1950,  Castro lulus dari  sekolah hukum dengan titel  Doktor  Hukum dan 
mulai mempraktekan gelar hukumnya dengan bergabung di sebuah partnership di 
Havana bersama teman-temannya, yang  kebanyakan mewakili orang miskin dan 
berkelas rendah. Castro telah menjadi  kandidat untuk duduk di parlemen Kuba 
ketika Jenderal Fulgencio Batista memimpin  coup d’etat pada tahun 1952, yang 
berhasil  melengserkan  pemerintahan  Presiden  Carlos  Prio  Soccaras  dan 
membatalkan pemilu (Ferdinand Zaviera, 2007: 50).  
2. Serangan ke Barak Moncada
Catro yang merasa tidak puas dalam  melakukan serangan mendadak 
kepada  Batista,  Castro  pun  meninggalkan  praktik  hukumnya  dan  membentuk 
sebuah organisasi pendukung bawah  tanah, termasuk dengan saudaranya, Raul, 
dan  kemudian  bekerjasama  untuk  menyerang  Batista.  Castro  dan  Raul, 
mengumpulkan  senjata  dan  amunisi  serta  mematangkan  rencana  dengan 
menyerang  barak  Moncada,  garnisum  terbesar  Batista  yang  terletak  di  luar 
Santiago de Cuba. Pada tanggal 26 Juli 1953, Castro dan Raul menyerang barak 
Moncada,  garnisum  Cespedes  juga  diserang  untuk  mengalihkan  perhatian. 
Serangan  tersebut  terbukti  menimbulkan  bencana  dan  lebih  dari  60  dari  135 
militan terbunuh (Robert E. Quirk, 2007: 19-20).
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Selama satu  setengah  tahun,  gerilyawan  Gerakan  26  Juli  bertahan  di 
pegunungan Sierra Maestra. Mereka bertahan hidup dengan suplai makanan dari 
bantuan panduduk sekitar. Setelah mengkonsolidasikan diri pasca kekalahan telak 
di bulan Desember 1955, di mana Fidel Castro menyatukan kekuatan dalam suatu 
barisan tunggal yang berada di bawah komandonya sendiri. Mereka merekrut para 
petani, melatih mereka dan menjadikan mereka bagian sari tentara pemberontak. 
Mereka melakukan serangkaian serangan sporadis bukan untuk menguasai suatu 
instalasi vital, melainkan untuk menciptakan teror dan menurunkan moral pasukan 
lawan.  Dalam melakukan  aksinya,  mereka  dibantu  oleh  kelompok  anti-Batista 
yang lain,  yang telah menyatakan diri  bergabung dengan  Gerakan 26 Juli  (A. 
Pambudi, 2007: 87).
Castro  dan  anggota  lainnya  yang  masih  bertahan  mengatur 
menyelamatkan diri  menuju kesuatu wilayah yang begitu keras di  pegunungan 
Sierra  Maestra  timur  Santiago,  di  mana  mereka  akhirnya  ditemukan  dan 
dirangkap. Meskipun ada perselisihan pendapat mengapa Castro dan Raul tidak 
dieksekusi  atas  penangkapan  banyak  dari  anggota  militan  mereka,  namun ada 
bukti  bahwa seorang opsir mengenal  Castro saat masih bersama di Universitas 
dan memperlakukan dengan baik pemberontak yang ditangkap tersebut  dengan 
penuh iba. Sebagian lagi ada yang  mengatakan bahwa karena gambar Castro dan 
Raul diambil oleh seorang jurnalis selama penangkapannya, yang membuktikan 
Castro dan Raul masih hidup sehingga tidak mungkin keduanya dieksekusi militer 
(Ferdinand Zaviera, 2007: 51).
Proses  peradilan  diselenggarakan  di  sebuah  rumah sakit  tentara  yang 
tersembunyi  dalam  bangunan  bawah  tanah  di  Havana.  Castro  diadili  di 
penghujung tahun 1953 dan dijatuhi hukuman 15 tahun penjara. Selama menjalani 
pengadilan,  Castro  mengucapkan  pidato  singkatnya  berjudul  “History  Will  
Absolute  Me”,  dan  dalam  pidatonya  itu  Castro  membela  diri  atas  aksi 
pemberontakannya dan menyatakan pandangan politiknya sebagai berikut:
“Saya peringatkan Anda, saya hanyalah permulaan! Jika ada dalam hati 
Anda  sisa  cinta  terhadap  negara,  mencintai  kemanusiaan,  mencintai 
keadilan,  maka  dengarkanlah  dengan  seksama.  Saya  tahu bahwa saya 
akan diam selama beberapa tahun; saya tahu bahwa rezim akan mencoba 
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menyembunyikan  kebenaran  dengan cara  apapun;  saya  tahu akan  ada 
konspirasi untuk mengubur saya dalam lupa sehingga orang tidak akan 
ingat  lagi  pada  saya.  Tapi,  suara  saya  tidak  akan  bisa  dilumpuhkan, 
karena ia akan muncul dari dada saya bahkan ketika saya merasa sangat 
sendiri,  dan hati  saya akan memberikan api  yang para pengecut  tidak 
berperasaan akan menolaknya…Menghukum saya. Hal itu tidak masalah. 
Sejarah akan membebaskan saya….” (Robert E. Quirk. 2007: 21)
Fidel  Castro  didalam  penjara  diam-diam   terus  merencanakan 
penyerangan  kepada  Batista.  Setelah  dipenjara  kurang lebih  dua  tahun,  Castro 
dibebaskan  pada  Mei  1955  karena  mendapatkan  amnesti  umum  dari  seorang 
Batista yang percya diri dan Castro pergi mengasingkan diri ke Mexico (Robert E. 
Quirk, 2007: 20-21)
3. Gerakan 26 Juli
Saat di Mexico, Castro bertemu  kembali  dengan buangan Kuba yang 
lain dan merencanakan  Gerakan 26 Juli,  yang mana nama gerakan itu diambil 
setelah tanggal serangan yang gagal ke Barak Moncada. Tujuan utamanya adalah 
kembali  menyerang  Fulgencio  Batista.  Castro  pun  belajar  dari  pengalaman 
serangan  ke  Moncada  dan  merencanakan  taktik  baru  yang  dibutuhkan  jika 
kekuatan  Batista  sulit  untuk ditaklukan.  Rencana tersebut  menggunakan  taktik 
gerilya  klasik  yang pada waktu itu merupakan bentuk pertempuran yang  tidak 
dikenal oleh Amerika Latin  Fulgencio Batista memimpin Revolusi Sersan 1933 
yang  menggulingkan  pemerintahan  transisi  setelah  pemerintahan  dikatator 
Gerardo Machado runtuh, dan menjdi Kepala Staf Angkatan Darat pertama, dan 
akhirnya orang yang bertanggungjawab di bawah sejumlah presiden hingga 1940. 
Fulgencio  Batista  mengangkat  dirinya  sebagai  presiden  yang  kemudian 
mengajukan  konstitusi  baru  yang  progesif  dan  pada  1944  meninggalkan 
jabatannya dan pensiun di  Florida untuk sementara  waktu.  Pada  1953,  Batista 
merebut kekuasaan dalam sebuah kudeta yang hampir tidak berdarah tiga bulan 
sebelum pemilu yang telah direncanakan dan membangun sebuah pemerintahan 
diktator  yang  menindas.  Akibatnya,  banyak  kelompok  sipil  dan  gerilya  yang 
mulai menentangnya (Ferdinand Zaviera, 2007: 27-28). 
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Di Mexico, Castro bertemu Ernesto’Che’Guevara,  seorang teoritis  dan 
ahli  taktik  perang gerilya.  Che  bergabung dengan kelompok pemberontak  dan 
menjadi kekuatan penting dalam pembentukan keyakinan politik pada diri Castro. 
Penelitian  Guevara  tentang  penderitaan  kaum miskin  di  Amerika  Latin  sudah 
memberi keyakinan kepada Castro bahwa solusinya hanyalah dengan melakukan 
revolusi  dengan  kekerasan.  Tentu  saja  taktik  ini  memerlukan  peralatan, 
perbekalan besar yang harus dipersiapkan, beberapa senjata dan alat transportasi 
(Robert E. Quirk, 2007: 21). 
Awalnya,  Castro  dan  Che  Guevara  menghubungi  Agen  KGB  (Dinas 
Rahasia Soviet) yang bernama Nikolia Sergeevich Leonov di Mexico city. Namun 
kontak dengan Nikolia  tidak membuahkan hasil  positif  bagi  kaum gerilyawan. 
Nikolia  tidak  memberikan  bantuan  karena  Moskow  belum  yakin  dengan 
keuntungan apa yang akan didapat  seandainya  mendukung gerakan Castro (A. 
Pambudi, 2007:72). 
  Sejak kontak teratur dengan anggota KGB bernama Nikolia Sergeevich 
Leonov  di  Mexico  City  tidak  berhasil  dalam   mendapatkan  bantuan  senjata, 
Csatro dan Che Guevara  memutuskan untuk pergi ke Amerika Serikat bersama 
personel dan dana dari masyarakat Kuba yang hidup disana, termasuk Carlos Prio 
Socarras,  presiden  terpilih  Kuba  yang  digantikan  oleh  Batista  tahun  1952. 
Kembali ke Mexico, kelompok tersebut dilatih dibawah bimbingan veteran Perang 
Sipil  Spanyol  kelahiran  Kuba  bernama  Alberto  Bayo  yang  menyeberang  ke 
Mexico  setelah  Fransisco  Franco  mendapatkan  kemenangan  di  Spanyol.  Pada 
tanggal 26 November 1956, Castro dan kelompoknya yang berjumlah 82 orang 
buangan kembali ke Kuba untuk memulai sebuah pemberontakan, dan berlayar 
dari  Tuxpan  diatas  kapal  yang  sekarang  terkenal  dengan  nama kapal  Granma 
(Robert E. Quirk, 2007: 21-22).
Pada 26 November 1956 dari Tuxpan di Mexico, pukul 01.30 dini hari 
berangkatlah  kapal  Granma,  kapal  itu  membawa  82  orang,  termasuk  Che 
Guevara,  lengkap  dengan senjata  dan bekal  minum,  dengan tujuan  pantai  Las 
Coloradas  di  Oriente,  Kuba  sebelah  Timur.  Menurut  rencana,  kapal  akan 
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mendarat tanggal 29 November, di mana orang-orang Frank Pais termasuk Celia 
Sanches sedang  menunggu (Syamdani, 2009: 94)
Para  pemberontak  mendarat  di  Los  Cayuelos  dekat  kota  Manzanillo 
bagian timur pada tanggal 2 Desember 1956. Dalam waktu singkat, banyak dari 
orang-orang  Castro  terbunuh,  membubarkan  diri,  atau  dipenjara  oleh  pasukan 
Batista. Ketika jumlah pastinya mengalami perdebatan, maka kemudian disetujui 
tidak lebih dari 20 orang yang tetap bertahan dan sebelumnya berjumlah 82 orang. 
Dua puluh orang itulah yang akan menghadapi pertempuran dengan tentara Kuba 
dan berhasil melarikan diri ke pegunungan Sierra Maestra. Di antara 20 pesukan 
itu  termasuk  Che  Guevara,  raul  Castro,  dan  Camilo  Cienfuegos  yang  dibantu 
masyarakat yang ada di pedalaman. Mereka pun dikelompokkan kembali di Sierra 
Maestra dan mengorganisasi sebuah pasukan dibawah perintah Castro (Robert E. 
Quirk, 2007: 22).
Pertengahan 1957, kekuatan gerilyawan Fidel (baik di pegunungan, desa-
desa maupun kota) telah mencapai lebih dari 800 orang. Fidel kemudian memecah 
pasukannya menjadi dua barisan. Che Guevara ditunjuk sebagai  el Comndante  
untuk barisan kedua yang baru dibentuk. Untuk mempercepat keruntuhan rezim 
Batista,  Fidel  memutuskan  untuk  memotong  semua  sumber  utama  kekayaan 
rezim Batista  yaitu  hasil  pertanian tebu.  Sumber utama negara Kuba itu harus 
dihancurkan, Fidel lalu menyuruh pengikutnya membakari kebun-kebun tebu, dan 
kebun  tebu yang  pertama kali  diperintahnya untuk  dibakar  adalah  kebun tebu 
milik keluarganya sendiri (A. Pambudi, 2007: 86).
Di Mexico Castro mengadakan  koordinasi dengan gerakan bawah tanah 
di daratan Kuba yang dipimpin oleh Frank Pais, juga dengan gerakan mahasiswa 
revolusioner di Universitas Havana yang dipimpin oleh Jose Antonio Acheverria 
dengan  nama  “Directorio  Revolucianario” pada  13  Maret  1957  mengadakan 
serangan ke Istana Presiden dan Radio Reloj, tapi Batista lolos dari pintu belakang 
istana. Polisi memukul mundur serangan ini dan Jose Antonio tewas tertembak, 
setelah sempat membacakan pidatonya di Radio Reloj (Syamdani, 2009: 93-94).
Dua tahun   perjuangannya melawan Batista menimbulkan simpati yang 
cukup besar dari media massa dan publik Amerika Latin pada umumnya. Surat 
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kabar  terkenal  dan  terpengaruh  di  Amerika  Serikat,  New  York  Times,  
mengirimkan kolumnisnya Herbert Mattews untuk datang ke Sierra Maestro dan 
melakukan eksklusif dengan Fidel  Castro.  Hasil  wawancara itu dimuat  sebagai 
laporan utama, sehingga menjadi cerita menarik bagi publik Amerika. Kedatangan 
Mattews diikuti oleh kru televisi, sehingga Fidel dengan bahasa Inggris yang baik 
dan penampilan kharismatik, mampu menyihir pamirsa di Amerika (A. Pambudi, 
2007: 86).
Pemerintahan Batista semula menganggap enteng kekuatan gerilyawan 
castro,  baik politisi  maupun pihak tentara  tidak memandang serius keberadaan 
gerilyawan Sierra Maestra. Mereka dianggap bukan ancaman, tapi di musim semi 
1958, gerakan Fidel mulai diperhatikan   dunia Internasional. Kini pemerintahan 
Batista  mulai  menyiapkan  strategi  khusus,  sebuah  “serangan  umum”.  Tentara 
Batista  mulai  bersiap-siap  mengadakan  serangan  besar-besaran  yang  akan 
menentukan (A. Pambudi, 2007: 87-88). 
4. Operasi Verano
Pada Mei 1958, Batista mengeluarkan  Operasi Verano  yang bertujuan 
untuk memerangi Castro dan kelompok anti-pemerintah lainnya. Operasi tersebut 
disebut  “la Ofensiva”  oleh para pemberontak. Selama peperangang di La Plata, 
pasukan  Castro  mampu  menaklukan  seluruh  Batalion.  Ketika  sumber-sumber 
masyarakat Kuba pro-Castro mendukung peran pasukan gerilyawan Castro dalam 
peperangan,  kelompok dan para pemimpin  yang lain pun ikut melibatkan diri, 
seperti  escopeteros  (tentara  tidak  berpengalaman  berpasukan  yang  lemah) 
(Ferdinand Zaviera, 2007: 56) 
Operasi  Verano  adalah  Revolusi  Kuba  yang  paling  memalukan  bagi 
angkatan bersenjata dan pemerintahan Fulgencio Batista. Hal ini dikarenakan 12 
ribu  tentara  profesional  Kuba  di  bawah  pimpinan  jenderal  Eulogio  Cantillo 
ditugaskan untuk mengepung dan  membinasakan 300  gerilyawan yang dipimpin 
Fidel Castro dan Che Guevara. Tentara tersebut gagal mematahkan perlawanan 
47
kaum gerilyawan. Di pihak gerilyawan pemberontak, korban yang jatuh hanya 80 
orang, sedangkan dipihak tentara sepuluh kali lipat besarnya, yaitu 800 pasukan. 
Operasi  Verano  menjadi  suatu   kegagalan   menunjukan  moral  dan 
semangat  juang  tentaranya  pada  saat  rezim  diktator  Batista.  Sebaliknya, 
kemengan gemilang Fidel  merupakan kampanye yang efektif bagi gerakan anti-
Batista. Operasi Verano yang berlangsung dari tanggal 28 Juni-8 Agustus 1958 
menjadi  highlight  bagi  keberhasilan  gerilyawan  Sierra  Maestra (A.  Pambudi, 
2007: 88-89).
Pemerintahan  Batista  pada  awalnya  menginginkan  sebuah  serangan 
besar-besaran  yang  menentukan.  Mereka  ingin  menghabisi  perlawanan  Fidel 
Castro  dengan  sekali  pukul.  Gerilyawan  pemberontak  telah  bertahan  di 
pegunungan Sierra Maestra sejak awal 1957. Menurut Batista, mereka kini sudah 
menjadi sangat lemah, jadi  inilah saatnya untuk mengikis habis mereka, maka 
diluncurkanlah  sebuah operasi musim panas yang diberi nama  Operasi Verano 
namun para gerilyawan menyebut serangan itu dengan istilah “la Ovensifa”.
Rencana jenderal Cantillo adalah memanfaatkan nyaris seluruh kekuatan 
reguler tentara Kuba (sebanyak 24 batalyon atau sekitar 20 ribu prajurit) untuk 
mengepung Sierra Maestra, menerapkan blokade untuk mencegah suplai  bahan 
pangan dan persediaan bagi  pemberontak,  kemudian  menyerbu dari  arah utara 
dengan kekuatan 14 batalyon. Batista menolak mengalokasikan seluruh kekuatan 
untuk  menyerang  pasukan  gerilya  Fidel,  untuk  melancarkan  operasi  Veranno, 
Jenderal  Cantillo  hanya  mendapatkan  14 batalyon  berkekuatan  sekitar  12  ribu 
tentara-sebanyak 7 ribu diantaranya   adalah prajurit   rekrutan  baru yang tidak 
dilatih dengan baik, dan tidak memiliki semangat tempur (A. Pambudi, 2007: 90).
Memperhitungkan  fakta  bahwa  Batista  akan  kehilangan  kendali 
kekuasaannya  apabila  Operasi  Verrano  gagal,  maka  keputusannya  untuk  tidak 
mengerahkan  seluruh kekuatan angkatan bersenjata Kuba adalah sebuah blunder, 
namun  itu  bukan  satu-satunya  kesalahan  yang  turut  menentukan  hasil  akhir. 
Kesalahan  lainnya  adalah   pemecahan  kendali  operasi  pasukan  di  antara  dua 
jenderal, yaitu Jenderal Cantillo dan Jenderal Alberto del Rio Chaviano. Kinerja 
Jenderal Chaviano  sangat  buruk, dia tidak melakukan apapun kecuali memprotes 
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kesalahan rekannya, Jenderal Cantillo. Pengangkatan Jenderal Chaviano itu lebih 
dilatarbelakangi pertimbangan politik, sebab Chaviano memiliki koneksi politik 
yang  luas,  disamping  itu  Batista  mencurigai  Cantillo  bersimpati  kepada 
gerilyawan (A. Pambudi, 2007: 90-91)
Pasukan gerilyawan Castro memahami medan tempurnya dengan baik, 
mereka membuat ladang ranjau dan membangun  posisi bertahan disepanjang rute 
utama penyerangan pasukan pemerintah Kuba. Kecerdasan dan kecerdikan Fidel 
Castro  dalam menyusun  strategi  memudahkan  Fidel  menebak  di  mana  musuh 
akan menyerang, dan bagaimana menghadapi mereka secara ofensif.
Serangan  pertama  pada  28  Juni  berakhir  dengan  kekalahan  besar  di 
pihak Batista. Suatu serangan di dekat  pabrik gula Estrada Palma digagalkan oleh 
strategi  jitu  pasukan Che Guevara.  Pada 11 Juli, meletuslah pertempuran  La 
Plata atau disebut juga The Battle of Jigue. Tentara Batista mendaratkan batalyon 
ke-18  di  sungai  La  Plata,  misinya  adalah  mengepung  dan  menghancurkan 
sekelompok  gerilyawan  Fidel  Castro  di  basis  pertahanan  mereka  di  puncak 
Turquino. Pasukan Kuba yang baru direkrut dan belum mempunyai pengalaman, 
lagi-lagi  dihadang  oleh  tentara   gerilyawan  Fidel  Castro.  Bala  bantuan  kedua 
didatangkan,  namun batalyon  kedua yang  didaratkan dari  pantai  selatan Kuba, 
berhasil dihadang oleh tentara gerilyawan di pantai begitu mereka mendarat (A. 
Pambudi, 2007: 92).
Batalyon  ketiga  (yaitu  batalyon  ke-17)  juga  dikirim  sebagai  bala 
bantuan,  tetapi  mereka  masuk  dalam  perangkap  yang  dipasang  gerilyawan. 
Pertempuran berlangsung selama seminggu, dan batalyon ke-18 menderita korban 
40 tewas, 30 terluka, dan 240 tertawan, sedangkan dari pihak gerilyawan hanya 3 
orang yang tewas. Jenderal Cantilo memutuskan untuk menarik mundur batalyon 
ke-17,  namun  ini  hanya  jebakan.  Jika  pasukan gerilyawan  mengikuti  mundur 
pasukannya,  maka  Cantilo  akan  menyerbu.  Strategi  ini  berhasil  membuat 
gerilyawan  terpancing,  sehingga  pecahlah  pertempuran  Las  Mercedes.  Tentara 
gerilyawan untuk pertama kalinya terperangkap jebakan musuh, dan  lebih dari 70 
orang terbunuh dalam dua hari tembek menembak. Termasuk diantaranya yang 
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tewas  adalah  salah seorang  pemimpin legendaris pasukan gerilya, Ramos Latour 
(A. Pambudi, 2007: 93-93).
Selama  Perang  di  Las  Mersedes,  pasukan  Castro  semakin  dekat 
mencapai kemenangan. Fidel Castro sendiri mengatur agar pasukannya keluar dari 
perangkap,  Fidel  membuka  perundingan  dengan  jenderal  Cantillo  dan Batista, 
sembari diam-diam  mendorong  pasukannya keluar dari jebakan. Pada tanggal 8 
Agustus,  seluruh kekuatan gerilyawan  dapat  menyelamatkan  diri  dan  serangan 
pasukan  pemerintah seluruhnya dihentikan.  Castro pun kemudian menghukum 
Cantillo dan menembak mati Cantillo. Bagi angkatan bersenjata Kuba, negosiasi 
itu merupakan kesalahan fatal dari sisi strategi, sebab posisi mereka sebenarnya 
sedang diatas angin (Ferdinand Zaviera, 2007: 57).
Dengan kegagalan Operasi Varano, pemerintahan Batista menampakkan 
kelemahan dan ketidakefektifan. Semangat tempur pasukan patah, apalagi setelah 
Jenderal  Castillo  berunding  dengan  Fidel  Castro  justru   pada  saat  pasukan 
pemerintah  berada  pada situasi menguntungkan untuk pertama kalinya, setelah 
selama  enem  minggu  menjadi  bulan-bulanan  gerilyawan  pemberontak. 
Sebaliknya,  kemenangan  Fidel  Castro  dalam   berbagai  pertempuran  melawan 
angkatan  bersenjata  Batista,  merupakan  bahan  kampanye  yang  sangat  efektif. 
Ketika  pasukanya  terkepung,  Fidel  muncul  sebagai  juru  selamat  dengan  cara 
bernegosiasi  dan  memperdayai  musuh.  Pengikut  mereka  makin  bertambah, 
simpati  masyarakat  domestik  maupun  internasional  makin  meningkat  (A. 
Pambudi, 2007: 94)
Pemerintahan Batista tidak menyadari sama sekali bahwa mereka hampir 
saja meraih kemenangan setelah berhasil  mengepung pasukan gerilyawan Fidel 
Castro.  Mereka  bersedia  berunding  karena  mengira  bahwa  gerilyawan  yang 
masuk  perangkap  itu  hanya  sebagian  kecil  dari  pasukan  Fidel  Casrto.  Batista 
masih mengira bahwa Castro masih memiliki 1000 pasukan, padahal kelompok 
yang  terjebak  itulah  justru  kekuatan  utama  pasukan  gerilyawan  (A.  Pambudi, 
2007: 94)
Dengan mengandalkan  serangan pada prajurit-prajurit rekrutmen yang 
baru  dan  masih  muda  juga  belum  mempunyai  pengalaman,  dengan  membagi 
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kendali operasional ke tangan dua jenderal yang saling bertentangan, dan dengan 
menghentikan pertempuran pada saat gerilyawan castro membuat kesalahan fatal 
mengakibatkan pasukan Kuba menderita kekalahan memalukan. Dua belas ribu 
pasukan  profesional  bersenjata  lengkap  dapat  dikalahkan  oleh  300  pasukan 
gerilyawan  dengan  peralatan  seadanya.  Kemenangan  taktik  dan  strategi  ini 
membuat  kepercayaan  diri  Fidel  Castro  meningkat.  Empat  bulan  sesudahnya, 
Castro memutuskan untuk mengubah strateginya dari defensif  ke  ofensif. Castro 
dan pasukannya mulai bergerak turun gunung, tujuan mereka hanya satu, yaitu 
bergerak  menuju  Havana  dan  menggulingkan  rezim  Batista,  mereka  ingin 
membebaskan Kuba dari belenggu diktator (A. Pambudi, 2007: 94).
Operasi  Verano  memberi  keuntungan  materiil  luar  biasa  bagi  Fidel 
Castro.  Pasukan  Batista  meninggalkan  600  pucuk  senjata  ditangan  gerilyawan 
revolusioner, termasuk sebuah tank, 12 mortir, 12 tripod senapan mesin, lebih dari 
200  pucuk  senapan  semi  otomatis,  dan  senjata  otomatis  yang  tidak  terhitung 
jumlahnya. Tentara Batista berhasil keluar dari seranga terakhir di Sierra Maestra 
namun mereka belum kalah, namun pasukan Castro terus mengejar mereka. Pada 
saat  itulah  strategi  Fidel  diciptakan  di  sisi  kaum  pemberontak,  penyerangan 
dilakukan melalui tiga titik : Santiago de Cuba, Las Villas, dan Pinar del Rio. 
Castro memrintahkan tiga barisan dalam komandonya, masing-masing di bawah 
pimpinan Che Guevara,  Jaime Vega,  dan gamilo Cienfuegos untuk melakukan 
penyerangan serentak (A. Pambudi, 2007 : 96).
Ketika  operasi  Veravo  berakhir,  Castro  memerintahkan  tiga  pasukan 
yang dipimpin Guevara, Jaime Vega dan Camilo Cienfuegos untuk menyerang 
Kuba pusat di mana mereka mendapat dukungan yang sangat besar dari berbagai 
elemen pemberontak yang telah lama beroperasi  di  daerah tersebut.  Salah satu 
pasukan Castro bergerak keluar menuju  daratan  Caotu. Disini mereka didukung 
oleh Huber Matos, sedang Raul Castro dan yang lainnya menuju pasukan Castro 
yang  pertama  menyisir  kota  Guisa  di  Provinsi  Granma dan  mengusir  musuh-
musuh  mereka,  kemudian  merekapun  menguasai  kota  tersebut  yang  awalnya 
diambil  oleh  Calixto  Carcia  pada  tahun  1895-1898  saat  terjadi  Perang 
Kemerdekaan Kuba (Cuban War of Independence)   Fulgencio Batista memimpin 
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Revolusi  Sersan  1933  yang  menggulingkan  pemerintahan  transisi  setelah 
pemerintahan  dikatator  Gerardo  Machado  runtuh,  dan  menjdi  Kepala  Staf 
Angkatan Darat pertama, dan akhirnya orang yang bertanggungjawab di bawah 
sejumlah presiden hingga 1940 ketika ia mengangkat dirinya sebagai presiden. Ia 
mengajukan  konstitusi  baru  yang  progesif  dan  pada  1944  meninggalkan 
jabatannya dan pensiun di  Florida untuk sementara  waktu.  Pada  1953,  Batista 
merebut kekuasaan dalam sebuah kudeta yang hampir tidak berdarah tiga bulan 
sebelum pemilu yang telah direncanakan dan membangun sebuah pemerintahan 
diktator  yang  menindas.  Akibatnya,  banyak  kelompok  sipil  dan  gerilya  yang 
mulai menentangnya (Ferdinand Zaviera, 2007: 57).
 
5. Perang Yuguajay
Pada  Desember  1958,  pasukan  yang  dipimpin  Guevara  dan  Camilo 
Cienfuegos  terus  mengikuti  pasukan  anti-Batista  lain  yang  sudah  melakukan 
gerakan  gerilya  di  pegunungan  Sierra  Maestra.  Mereka  berhasil  menduduki 
beberapa kota, kemudian mulai bersiap untuk menyerang Santa Clara, ibu kota 
provinsi Las Villas. Para pemberontak yang bergerilya, yang dipimpin oleh Fidel 
Castro, melancarkan serangan yang sangat sengit ke semua pasukan Kuba yang 
ada di sekitar Santa Clara, dan perang punh terjadi. Merebut Las Villas menjadi 
kunci sebelum bergerak maju ke ibukota Kuba, Havana  (Robert E. Quirk, 2007: 
24).
Pasukan  Guevara  berhasil  menggulingkan  kereta  baja  Batista  yang 
dikirimkan  untuk  membantu  tentaranya  dikota  Las  Villas  ketika  Cienfeegos 
menang  dalam  perang  Yuguajay.  Dengan  berhasil  menaklukan  di  semua  sisi, 
pasukan Batista pun hancur. Ibu kota propinsipun dikuasai setelah kurang lebih 
sehari berperang pada tanggal 31 Desember 1958. Dengan jatuhnya Santa Clara 
dan pengkhianatan yang dilakukan tentara Batista dan presiden terpilih Andres 
Rivero  Anguero  melarikan  diri  dari  Kuba,  menuju  Republik  Dominia  dan 
kemudian ke Spanyol.  Andres Rivero hanya meninggalkan seorang Junta yang 
dikepalai  oleh  Jenderal  Eulogio  Cantillo,  yang  sebelumnya  komandan  pada 
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provinsi  Oriente,  pusat  pemberontakan  yang  digalang  Castro.  Eulogio  Cantilli 
kemudian memilih Dr. Carlos Piedra,  hakim tertua di Pengadilan Tinggi, sebagai 
Presiden Kuba sementara seperti diatur dalam Konstitusi tahun 1940. Castro pun 
menolak  pemilihan Hakim Piedra sebagai  Presiden sementara dan Pengadilan 
Tinggi  pun  menolak  untuk  memberikan  sumpah  jabatan  bagi  hakim  tersebut. 
Pasukan Fidel Castro pun bergerak cepat untuk meraih kekuasaan melalui pulau 
tersebut (Robert E. Quirk, 2007: 57-58).  
C. Kuba Masa Kekuasaan Fidel Castro
1. Kuba Masa Awal Pemerintahan Castro
                 Memasuki fase awal setelah tergulingnya Batista, Castro hanya menjadi 
panglima  tertinggi.  Sementara  jabatan  presiden  diberikan  kepada  Dr.  Manuel 
Urrutia  Lleo,  seorang  hakim  liberal  yang  melepaskan  diri  dari  pemerintahan 
Batista. Sedangkan cabinet dipimpin oleh Jose Miro, seorang professor hokum. 
Pada 7 Januari 1959, Amerika mengakui keberadaan Kuba dibawah pemerintahan 
yang baru tersebut (Syamdani, 2009: 97).
Castro  mulai  bergerak  melakukan  pembersihan  terhadap  orang-orang 
controversial,  dengan  kekuatan  yang  ada  pada  Castro  dan  didukung  oleh 
pemerintahan yang sesungguhnya tidak lepas dari kontrolnya, Castro melakukan 
penangkapan,  pengadilan dan penghukuman  terhadap para pendukung Batista. 
Akibat tindakan tersebut, Castro dikecam  oleh Amerika dan Negara-negara lain. 
Partai komunis Kuba yang berada di bawah Batista pun tidak diakui. Anggotanya 
dilarang untuk melakukan aktifitas politik.
Pada 16 Februari  1959, setelah pengunduran diri  Miro Cardona, Fidel 
Castro disumpah sebaga Perdana Menteri, jabatan sebelumnya sebagai panglima 
tertinggi angkatan perang diserahkan kepada adiknya Raul Castro. Castro mulai 
mengambil alih kekuasaan, pada mei 1959, Castro mendirikan Nation Institute of  
Agrarian Reform  yang ketuanya adalah Castro sendiri. Waktu tanah rakyat Kuba 
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sekitar 75% dikuasai oleh orang asing, termasuk Amerika di Guantanamo. Tanah-
tanah  yang  dimiliki  asing  tersebut  kemudian  dijadikan  milik  Negara  dan 
dibagikan  kepada  keluarga-keluarga  yang  belum  memiliki  tanah.  Castro  juga 
menghapus pertanian system sewa, dan pemilikan tanah oleh orang asing diawasi 
dengan ketat (Syamdani, 2009: 97-98)
Pada  17  Juli  1959  Fidel  Castro  mendesak  Presiden  Urutia  untuk 
mengundurkan  diri,  setelah  dinilai  melakukan  “sabotase  terhadap  revolusi”. 
Kursi  kepresidenan  kemudian  diberikan  kepada  Osvaldo  Darticos,  ahli  hukum 
yang sempat pula menjadi  menteri  Perundang-undangan Revolusi.  Akhir tahun 
1959, setelah berbagai langkah konsolidasi ditempuh, kekuasaan atas Kuba telah 
dipusatkan sepenuhnya pada Fidel Castro (Syamdani, 2009: 98)
2. Tahun-tahun Kekuasaan 
                   Pada Februari 1960, Kuba menandatangani  sebuah persetujuan untuk 
membeli minyak dari Uni Soviet. Ketika kilang minyak milik Amerka Serikat di 
Kuba menolak untuk memproduksi minyak, kilangpun diambil alih, dan Amerika 
memutuskan hubungan diplomatik dengan pemerintahan Castro. Untuk melawan 
kebijakan-kebijakan  Eisenhower  tersebut,  pemerintah  Kuba  segera  membentuk 
hubungan  dengan  Uni  Soviet.  Sebuah  pakta  pun  ditandatangani  Castro  dan 
Perdana  Menteri  Sovyet  Nikita  Khrushchev,  yang  memperbolehkan  Kuba 
menerima jumlah bantuan ekonomi dan militer yang besar dari Sovyet (Ferdinand 
Zaviera, 2007: 61-62).
Pada 1960, Eisenhower mengurangi kuota impor gula Kuba menjadi 
700.000  ton,  dan  sebagai  respon,  Kuba  pun  mensosialisasi  sekitar  $850  juta 
kekayaan  dan  bisnis  Amerika  Serikat  di  Kuba.  Pemerintah  mengkonsolidasi 
kontrol  atas  bangsa dengan menasionalisasi  industri,  mengambil  alih  kekayaan 
yang dimiliki oleh rakyat Kuba dan yang bukan rakyat Kuba, mengolektivisasi 
pertanian  dan  membuat  kebijakan-kebijakan  yang  mengklaim  akan 
menguntungkan rakyat. Berbagai kebijakan ini mengalenisasi banyak pendukung 
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revolusi di antara kelas menengah dan atas Kuba, yang kira- kira hal itu setengah 
dari  rakyat  Kuba.  Lebih  dari  satu  juta  rakyat  Kuba  kemudian  bermigrasi  ke 
Amerika Serikat, membentuk komunitas anti-Castro yang sangat vokal di Miami, 
Florida (Robert E. Quirk, 2007: 27).
Presiden  Dwight  Eisenhower  memutuskan  hubungan  dengan  Kuba 
pada  tanggal  3  Januarai  1961.  Pada  tahun  1961,  rakyat  Amerika  melakukan 
kampanye  besar-besaran  untuk  menjatuhkan  Castro  dari  kekuasaan,  Amerika 
mengadakan  serangan di  Teluk Babi,  dengan merekrut  tentara  Kuba yang  ada 
didalam pengasingan untuk menyerang pulau tersebut (Ferdinand Zaviera, 2007: 
63).
a). Invasi Teluk Babi
Pada  tahun  1961,  rakyat  Amerika  pun  melakukan  kampanye  besar-
besaran untuk menjatuhkan Castro dari kekuasaanya di Kuba. Pada April 1961, 
mereka mengadakan serangan di Teluk Babi, dengan merekrut tentara Kuba yang 
ada dalam pengasingan untuk menyerang pulau tersebut (Ferdinan Zaviera, 2007: 
63). 
Tanggal 15 April 1961, hari setelah Castro menggambarkan revolusinya 
sebagai seorang sosialis, empat lapangan udara Kuba dibom oleh pesawat A-26. 
Pengeboman ini berlangsung ditahap awal invasi teluk babi. Rakyat Kuba yang 
berada dipengasingan itu didanai dan dilatih oleh CIA yang melakukan serangan 
ke Kuba, namun  tidak berhasil pada tanggal 17 April 1961. Serangan brigade 
2506,  sebuah  pasukan  yang  berjumlah  sekitar  1400  orang  Kuba  dalam 
pengasingan yang dikomandani oleh Manuel Artime dan pemimpin operasi  CIA 
Grayston Lynch dan William Robertson,  mendarat  di  bagian tenggara Havana, 
tepatnya di Playa Giron, Teluk Babi (Robert E. Quirk, 2007: 28). Dipimpin oleh 
Erneido Oliva, kebanyakan dari pasukan sebanyak 1200 orang membuatnya turun 
ke darat, namun cadangan amunisi dalam dua kapal pendukung yang disediakan 
Amerika serikat, Houston dan Rio Escondido, ditenggelamkan oleh tentara Kuba, 
dan  Sea  Fury  yang  digerakkan  dengan baling-baling  kapal  dan  T-33 Jets  pun 
hilang (Robert E. Quirk, 2007: 28).
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Presiden  Kennedy  pun  dipengaruhi  oleh  pejabat  Departemen  Negara, 
termasuk Roy Rubottom dan asistennya William Weiland  yang  terlibat  dalam 
masalah-masalah  dengan  Castro  sejak  kerusuhan  Bogota  dan  juga  persoalan-
persoalan  Kuba  tahun  1933  sebagai  asisten  Sumner  Welles.  Kennedy 
mengambarkan  dukungan  bagi  invasi   Teluk  Babi  pada  menit-menitr  terakhir 
dengan  Kennedy  membatalkan  beberapa  bentuk  pengeboman  yang  bisa 
melumpuhkan  seluruh  Angkatan  Udara  Kuba.  Prembatalan  juga  mencegah 
Angkatan  Laut  Amerika  menunggu  disepanjang  pantai  dari  pendaratan  dalam 
mendukung masyarakat Kuba yang berada dalam pembuangan. Setelah tiga hari 
pertempuran,  sekitar  100  penyerang  yang  mungkin  2000  milisi,  telah  tewas 
(kebanyakan terjebak dalam bus di jalan yang melewati  rawa),  sedangkan sisa 
para  penyerang  ditangkap.  Setidaknya  sembilan  penyerang  dieksekusi  secara 
formal,  sejumlah  orang  tewas  karena  lemas  dalan  truk  trailer  yang  tidak  ada 
lubang anginnya (Ferdinand Zaviera, 2007: 65).
Kegagalan upaya invasi Teluk Babi sebagai pengambilan keputusan yang 
buruk, khususnya bagi orang-orang Amerika-Kuba sendiri, memandang masalah 
ini sebagai sebuah keputusan pemerintahan Kennedy dalam upaya menyingkirkan 
para pelarian Kuba yang dianggap mengganggu Amerika (Syamdani,2009: 86).
CIA  sendiri  dalam  sebuah  laporan  internalnya  menuduh  bahwa 
kegagalan itu sebenarnya hanya terletak pada ketidakkompetenan internal.  CIA 
juga  menyatakan  bahwa  kegagalan  itu  terletak  pada  kekliruan  analisis  orang 
Amerika lainnya. Apapun alasannya, yang jelas invasi itu menjadikan castro lebih 
popular. Melalui peristiwa itu, Castro bahkan memperolah kekuatan baru untuk 
menanamkan  sentiment-sentimen  nasionalistik  dalam  rakyatnya,  dalam  rangka 
mencari dukungan untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan ekonominya. Dalam 
kegagalan Invasi Teluk Babi yang  lebih menyakitkan lagi bagi Amerika, bahwa 
Kuba berhasil  menyandera  seribu  lebih  tawanan Amerika,  tapi  justru  Amerika 
yang harus memasok sejumlah makanan dan obat-obatan seharga 53 juta dolar 
sebagai pembayaran untuk membebasakan para tawanan. “Untuk pertama kalinya  
dalam sejarah,” kata Castro, ”Imperialisme telah membayar kerugian perang!” 
(Syamdani, 2009: 87-88).
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Fidel Castro setelah berkuasa  melakukan banyak pembenahan di lingkup 
pemerintahan  Kuba.  Salah  satu  hal  adalah  menjadikan  Kuba  menjadi  Negara 
Sosialis,  ditahun 1961, bersamaan dengan pidato  May day,  Castro menyatakan 
bahwa Kuba resmi menganut paham sosialis. Pada tanggal 23 Maret 1962, sebuah 
partai  politik  organizaciones  revolusionarias  Integradas  (ORI,  didirikan  oleh 
Castro  dan sekaligus  sebagai  sekretaris  utamanya.  Pada  tahun  1963,  partai  itu 
kemudian  berganti  nama  menjadi  Partindi  Unido  de  la  revolucion  Socialita  
(PURS)  dan  oktober  1965  berubah  lagi  menjadi  Partido  Comunista  de  Cuba 
(partai Komunis Kuba) (Syamdani, 2009: 99-100)
Sejak Castro berkuasa,  pada tanggal 7 Februari 1962 AS secara progresif 
telah memberlakukan undang-undang yang dimaksudkan untuk mengisolasi Kuba 
secara  ekonomi  lewat  embargo  AS dan  langkah-langkah  lainnya,  seperti 
menghukum  warga  AS  yang  berlibur  di  Kuba  (www.wikipedia.com,  2  April 
2010).
b). Krisis Misil Kuba
Ketegangan  antara  Castro  dan  Amerika  Serikat  semakin  kuat  selama 
terjadi krisis missil Kuba tahun 1962, yang membawa Amerika Serikat dan Uni 
Soviet saling melakukan konfrontasi secara langsung terhadap Kuba. Krisis Misil 
Kuba dimulai  ketika Uni Soviet menempatkan misil-misil  nuklir di  Kuba pada 
1962.  Sebagai  jawabannya,  AS  melakukan  blokade  di  perairan  internasional. 
Umumnya orang percaya bahwa ini adalah saat terdekat dunia dengan  bencana 
nuklir.  Uni  Soviet  mundur,  setuju  untuk menyingkirkan misil-misilnya  dengan 
imbalan  janji  AS untuk  menyingkirkan  misil-misil  nuklir  serupa  di  Turki  dan 
untuk tidak pernah menyerang Kuba lagi (www.wikipedia.com, 2 April 2010)
Khruschev  bertemu  dengan  delegasi  Kuba  yang  dipimpin  oleh  Raul 
Castro  pada  bulan  Juli,  setelah  berkonsultasi  dengan  penasehat  militernya. 
Akhirnya  disetujui  penyebaran  Soviet  R-12  MRBM  di  daratan  Kuba,  namun 
Lockheed U-2 Amerika pun melakukan  pengintaian konstruksi instalasi missil 
pada  tanggal  15 Oktober  1962 sebelum senjata-senjata  disebarkan  (Robert  E. 
Quirk, 2007: 29).
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Pemerintah Amerika pun memandang instalasi senjata nuklir Uni Sovyet 
yang berjarak tempuh 90 mil ke selatan Key West sebagai sebuah tindakan agrisif 
dan  ancaman  bagi  keamanan  Amerika,  akibatnya,  Amerika  Serikat 
mengumumkan kepada publik penemuannya pada tanggal 22 Oktober 1962, dan 
melakukan  karantina  di  sekitar  Kuba  yang  akan  secara  aktif  menangkap  dan 
mencari  berbagai saluran utama ke pulau tersebut.  Nikolia Sergeevich Leonov, 
yang akan menjadi Jenderal dalam Direktorat Intelijen KGB, dan kepala Deputi 
KGB  Sovyet  di  Warsawa,  menjadi  penerjemah  Castro  yang  digunakan  untuk 
kontak dengan Rusia (Ferdinan Zaviera, 2007: 67) 
Dalam surat pribadinya kepada Khrushchev tertanggal 27 Oktober 1962, 
Castro  mendesak  Khrushchev  untuk  melancarkan  serangan  nuklir  pertama 
terhadap Amerika Serikat jika Kuba diserang Amerika, tapi Khrushchev menolak 
respon  serangan.  Namun,  komandan  lapangan  Sovyet  di  Kuba  melegalkan 
penggunaan senjata nuklir taktis jika diserang Amerika.  Khrushchev pun setuju 
untuk  menghilangkan  missil  jika  Amerika  punya  komitmen  untuk  tidak 
menyerang  Kuba  dan  juga  jika  ada  pemahaman  bahwa  Amerika  akan 
menghilangkan  MRBM  Amerika  yang  menargetkan  serangan  ke  Uni  Sovyet 
lewat Turki dan Italia, sebuah ukuran yang tidak diimplementasikan oleh America 
(Robert E. Quirk, 2007: 30).
AS  tidak  pernah  lagi  mengancam Kuba  secara  terbuka,  namun dapat 
dibilang bahwa AS terlibat dalam kegiatan-kegiatan rahasia yang sangat terinci 
dan absurd untuk membunuh Castro, yaitu  Proyek Kuba. Castro dan AS berduel 
dalam aksi-aksi  Perang Dingin. Dalam serangan teroris yang terkenal pada 1976 
terhadap  Cubana  Penerbangan  455 di  mana  73  orang  meninggal  konon 
direncanakan  oleh  lawan-lawan  Castro  yang  didanai  CIA  dan  beroperasi  dari 
Venezuela. AS juga mendukung kelompok-kelompok teroris anti-Castro di Miami 
dalam serangan-serangan mereka terhadap Kuba. 
Pada April 1980, lebih dari 10.000 orang Kuba menyerbu kedutaan besar 
Peru di Havana untuk memperoleh perlindungan politik. Sebagai jawaban, Castro 
mengizinkan siapapun yang ingin meninggalkan negara itu untuk pergi melalui 
pelabuhan Mariel. Dalam penyelamatan Mariel dengan kapal, lebih dari 125.000 
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orang Kuba bermigrasi ke AS. Akhirnya AS menghentikan arus kapal-kapal itu 
dan Kuba menghentikan eksodus yang tidak terkendali itu (www.wikipedia.com, 
2 April 2010).
Keruntuhan Uni  Soviet pada  1991 merupakan  pukulan  ekonomi  yang 
dahsyat bagi Kuba. Ini menyebabkan exodus pencari perlindungan lainnya yang 
juga  tidak  terkendali  ke  AS  pada  1994,  yang  berhasil  ditekan  hingga  hanya 
beberapa ribu setahun di bawah perjanjian AS-Kuba.  Kini  arus ini  tampaknya 
meningkat  lagi,  meskipun  jauh  lebih  lambat  daripada  sebelumnya 
(www.wikipedia.com, 2 April 2010).
Bertahun-tahun  dibawah  pemerintahan  Castro,  Kuba  terus  tumbuh, 
termasuk bidang ekonominya.  Ditahun 1983 pertumbuhan ekonomi Kuba telah 
mencapai 5%. Dalam bidang pendidikan, Kuba yang hidup di tengah kemiskinan 
akibat embargo ekonomi Amerika, masih sanggup menggratiskan seluruh biaya 
pendidikan bagi rakyatnya (Syamdani, 2009: 100)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pada Oktober 1944 sampai Oktober 1948 Kuba dipimpin oleh Presiden 
Ramon Grau San Martin, dan mulai Oktober 1948 dipimpin oleh Presiden 
Carlos  Prio  Socarras.  Pada  September  1933,  Batista  mengadakan 
“pemberontakan  sersan”  yang  menjatuhkan  Gubernur  Provisi  Carlos 
Manuel  de  Cespedes  yang  sebelumnya  menjatuhkan  diktator  Gerardo 
Machado  y  Morales.  Bukannya  langsung  berkuasa,  Batista  malah 
mengendalikan banyak presiden boneka sipil sambil menyusun kekuatan 
di  angkatan  bersenjata  dengan  menjadi  ketua  staf  angkatan  bersenjata 
hingga  1940,  saat  ia  sendiri  terpilih  sebagai  presiden.  Batista  memulai 
program besar pelayanan publik dan benar-benar meningkatkan ekonomi. 
Batista  memperbolehkan  mafia  di  bawah pimpinan  gangster  New York 
Meyer  Lansky,  dan  menjalankan  kasino  di  sana.  Di  bawah  panduan 
kejahatan  lansky, Kuba menjadi pulau peristirahatan bagi Amerika Serikat 
yang  terkenal  karena  cerutu,  musik,  rum  dan  kebebasan  terhadap 
pelacuran. Batista sendiri memperkaya  diri dengan suapan, dan di akhir 
masa jabatan presiden pertamanya pada 1944, ia pergi ke Florida sebagai 
orang  kaya.  Pada  tahun  1952,  Batista  kembali  ke  Kuba,  menguasai 
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pemerintahan melalui  kudeta tak berdarah. Dua tahun kemudian Batista 
menjabat sebagai presiden lewat pemilu rakyat dan terpilih kembali pada 
tahun  1958.  Tetapi,  periode  kedua  jabatannya  ditandai  dengan  represi 
brutal.  Batista  mengendalikan  pers,  universitas,  dan  kongres  dengan 
tangan  besi,  Batista  juga  mengambil  keuntungan  dari  meningkatnya 
perekonomian.  Batista  yang  tidak  memahami  sendiri  tentang  kondisi 
dalam  negerinya,  di  mana  penderitaan  rakyat  meningkat,  sementara 
Amerika sendiri sebagai salah  satu  Negara demokrasi, sejak awal tidak 
pernah mendukung aksi kudeta Batista secara tulus. Pemerintahan Batista 
yang diktatorial mengakibatkan Fidel Castro, seorang ahli hukum muda, 
memberontak dengan menyerang kesatuan Tentara di Santiago de Cuba.
2. Perjuangan  Fidel  Castro  dalam   menggulingkan  rezim  Batista  diawali 
dengan adanya kerusuhan Bogota. Pada tahun 1948, Castro berkunjung ke 
Bogota,  Kolombia,  untuk  menghadiri  konferensi  politik  para  pelajar 
Amerika  Latin  yang  bertepatan  dengan   pertemuan  ke-sembilan 
Konferensi Uni Pan-Amerika. Para pelajar menggunakan kesempatan ini 
untuk  mendistribusikan  pamflet  bernada  protes  atas  dominasi  Amerika 
Serikat terhadap Western Hemisphere. Beberapa hari kemudian, pimpinan 
Partai Liberal Kolombia yang populis, Jorge Eliecer Gaitan terbunuh, yang 
memicu   kerusuhan  yang  sangat  besar  dijalanan  .  Kerusuhan  dan 
penjarahan  meluas  ke  kota-kota lain  di  Kolombia,  yang  memulai  masa 
kekacauan yang menjadi terkenal di La Violencia , yang jug a melibatkan 
para pelajar . Ketika Castro dikejar oleh penguasa Kolombia atas perannya 
dalam  berbagai  kerusuhan,  Castro  berlindung  di  kedutaan  Kuba  dan 
kemudian  diterbangkan  kembali  ke  Havana.  Sekembalinya  ke  Kuba, 
Castro menjadi  kandidat untuk duduk di parlemen Kuba ketika Jenderal 
Fulgencio Batista memimpin  coup d’etat pada tahun 1952, yang berhasil 
melengserkan  pemerintahan  Presiden  Carlos  Prio  Soccaras  dan 
membatalkan  pemilu.  Di  Kuba  Catro  membentuk  sebuah  organisasi 
pendukung bawah  tanah menyerang Batista,   dan pada tanggal  26 Juli 
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1953, Castro dan Raul menyerang barak Moncada, kemudian gerakan ini 
lebih  dikenal  dengan  gerakan  26  Juli.  Selama  satu  setengah  tahun, 
gerilyawan Gerakan 26 Juli  bertahan di pegunungan Sierra Maestra. Di 
pegunungan  Sierra,  Castro  akhirnya  tertangkap  dan  Castro  dibebaskan 
pada  Mei  1955 dan pergi  ke  Mexico.  Saat  di  Mexico,  Castro  bertemu 
dengan buangan Kuba yang lain dan merencanakan Gerakan 26 Juli, nama 
gerakan  itu  diambil  setelah  tanggal  serangan  yang  gagal  ke  Barak 
Moncada. Tujuan utamanya adalah kembali menyerang Fulgencio Batista. 
Castro  pun  belajar  dari  pengalaman  serangan  ke  Moncada  dan 
merencanakan  taktik  baru  yang  dibutuhkan  jika  kekuatan  Batista  sulit 
untuk  ditaklukan.  Rencana  tersebut  menggunakan  taktik  gerilya  klasik 
yang pada waktu itu merupakan bentuk pertempuran yang tidak dikenal 
oleh Fulgencio Batista. Di Mexico, Castro bertemu Ernesto’Che’Guevara, 
seorang  teoritis  dan  ahli  taktik  perang  gerilya.  Che  bergabung  dengan 
kelompok  pemberontak  dan  menjadi  kekuatan  penting  dalam 
pembentukan  keyakinan  politik  pada  diri  Castro.  Dua  tahun 
perjuangannya melawan Batista menimbulkan simpati yang cukup besar 
dari  media massa dan publik Amerika Latin pada umumnya. Pada Mei 
1958,  Batista  mengeluarkan  Operasi  Verano  yang  bertujuan  untuk 
memerangi  Castro  dan  kelompok  anti-pemerintah  lainnya.  Operasi 
tersebut  disebut  “la Ofensiva”  oleh para pemberontak.  Operasi  Verano 
adalah Revolusi Kuba yang paling memalukan bagi angkatan bersenjata 
dan pemerintahan Fulgencio Batista. Hal ini dikarenakan 12 ribu tentara 
profesional Kuba di bawah pimpinan jenderal Eulogio Cantillo ditugaskan 
untuk mengepung dan  membinasakan  300  gerilyawan  yang  dipimpin 
Fidel Castro dan Che Guevara. Pasukan Guevara berhasil menggulingkan 
kereta  baja  Batista  yang  dikirimkan  untuk membantu  tentaranya  dikota 
Las  Villas  ketika  Cienfeegos  menang dalam  perang Yuguajay.  Dengan 
berhasil menaklukan di semua sisi, pasukan Batista pun hancur. 
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3. Memasuki fase awal setelah tergulingnya Batista,  Castro hanya menjadi 
panglima  tertinggi.  Sementara  jabatan  presiden  diberikan  kepada  Dr. 
Manuel  Urrutia  Lleo,  seorang  hakim liberal  yang  melepaskan  diri  dari 
pemerintahan  Batista.  Sedangkan  cabinet  dipimpin  oleh  Jose  Miro, 
seorang  professor  hukum.  Pada  7  Januari  1959,  Amerika  mengakui 
keberadaan  Kuba  dibawah  pemerintahan  yang  baru.  Pada  16  Februari 
1959,  setelah  pengunduran  diri  Miro  Cardona,  Fidel  Castro  disumpah 
sebaga Perdana Menteri,  jabatan sebelumnya sebagai panglima tertinggi 
angkatan  perang diserahkan  kepada  adiknya  Raul  Castro.  Castro  mulai 
mengambil alih kekuasaan, pada mei 1959. Presiden Dwight Eisenhower 
memutuskan hubungan dengan Kuba pada tanggal 3 Januarai 1961. Pada 
tahun  1961,  rakyat  Amerika  melakukan kampanye  besar-besaran  untuk 
menjatuhkan  Castro  dari  kekuasaan,  Amerika  mengadakan  serangan  di 
Teluk Babi, dengan merekrut tentara Kuba yang ada didalam pengasingan 
untuk  menyerang  pulau  tersebut.  Kegagalan  upaya  invasi  Teluk  Babi 
sebagai pengambilan keputusan yang buruk, khususnya bagi orang-orang 
Amerika-Kuba sendiri, memandang masalah ini sebagai sebuah keputusan 
pemerintahan Kennedy dalam upaya menyingkirkan para pelarian Kuba 
yang  dianggap  mengganggu  Amerika.  Setelah  berkuasa,  Castro  pun 
melakukan banyak pembenahan di lingkup pemerintahan Kuba. Salah satu 
hal  adalah  menjadikan  Kuba  menjadi  Negara  Sosialis  ditahun  1961, 
bersamaan dengan pidato May day, Castro menyatakan bahwa Kuba resmi 
menganut paham sosialis. Ketegangan antara Castro dan Amerika Serikat 
semakin  kuat  selama  terjadi  krisis  missil  Kuba  tahun  1962,  yang 
membawa Amerika Serikat dan Uni Soviet saling melakukan konfrontasi 
secara  langsung  terhadap  Kuba.  Selama  bertahun-tahun  dibawah 
pemerintahan Castro, Kuba terus tumbuh, termasuk bidang ekonominya. 
Ditahun  1983  pertumbuhan  ekonomi  Kuba  telah  mencapai  5%.  Dalam 
bidang pendidikan, Kuba yang hidup di tengah kemiskinan akibat embargo 
ekonomi  Amerika,  masih  sanggup  menggratiskan  seluruh  biaya 
pendidikan abgi rakyatnya
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B. Implikasi
1. Teoritis
Dari  hasil  penelitian,  maka  diperoleh  impilkasi  teoritis,  bahwa  sistem 
pemerintahan  Kuba  tidak  bisa  lepas  dari  pengaruh  pemimpin  yang  diktator. 
Kediktataoran para pemimpin Kuba diawali oleh presiden Gerardo Machado pada 
tahun  1920-an.  Kediktatoran  para  pemimpin  Kuba  banyak  dipengaruhi  oleh 
pemguasaan  politik  dan ekonomi  Amerika  Serikat  atas  Kuba selama  setengah 
abad, setelah Kuba diberi kemerdekaan oleh Amerika Serikat. Kemerdekaan yang 
diberikan  oleh  Amerika  Serikat  tidak  bisa  sepenuhnya  dinikmati  oleh  Kuba, 
karena kemerdekaan Kuba hanya bersifat  semu dan dibatasi  oleh Amandemen 
Platt.  
Kediktatoran  yang  diterapkan  oleh  para  pemimpin  Kuba,  kemudian 
menimbulkan  kerusuhan-kerusuhan  dan  revolusi  yang  mennginginkan  adannya 
sebuah perubahan terhadap pemerintahan Kuba. Revolusi pertama dilakukan oleh 
Fulgencio Batista terhadap pemerintahan Gerardo Machado. Pemerintahan Batista 
pun  tidak  lepas  dari  pemerintahan  yang  diktator.  Masa  pemerintahan  Batista 
bahkan lebih buruk dari pemerintahan Gerardo Machado, Batista bahkan banyak 
bekerja  sama  dengan  Amerika.  Batista  banyak  melakukan  korupsi,  yang 
kemudian menimbulkan revolusi baru yang dipimpin oleh Fidel Castro.
Keberhasilan  revolusi  yang  dilakukan  oleh  Fidel  Castro,  karena  Fidel 
Castro dalam melakukan perjuangannya banyak dibantu oleh rakyat Kuba yang 
merasa  tidak  menginginkan  lagi  kediktatoran  oleh  Fulgencio  Batista.  Dalam 
pemerintahan  Fidel  Castro,  Kuba  banyak  mendapat  embargo  dari  Amerika 
Serikat,  embargo  Amerika  Serikat  dilakukan  karena  Fidel  Castro  tidak  suka 
terhadap Amerika yang banyak ikut campur dalam pemerintahan Kuba sebelum 
pemerintahan Fidel Castro. Fidel Castro pada masa pemerintahanya juga masih 
menjadi  seorang  yang  dictator,  hal  ini  dibuktikan  dengan  Fidel  Castro 
mengangkat  dirinya  sebagai  presiden  seumur  hidup,  walaupun  pada  akhirnya 
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Fidel Castro menyerahkan kekuasaanya kepada adiknya Raul Castro, namun Fidel 
Castro masih menjadi tokoh sentralnya.
Apabila  pada  saat  kemerdekaan  Kuba  yang  diberikan  oleh  Amerika 
Serikat bersifat penuh dan tidak dibatasi oleh Amandemen Platt, mungkin Kuba 
bisa menjadi Negara yang demoktratis dan tidak akan melahirkan pemerintahan 
yang diktator. 
2. Praktis
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini yaitu sebagai seorang pemimpin 
harus mampu menjadi pemimpin yang baik bagi rakyatnya. Pemimpin yang baik 
yaitu  pemimpin  yang  mengutamakan kepentingan negara dan rakyat  dari  pada 
kepentingan pribadi dan golongan.
Dalam dunia pendidikan,  pembaca  diharapkan dapat  mengambil  nilai-
nilai yang terdapat didalamnya tentang kepemimpinan Fulgencio Batista maupun 
Fidel  Castro.  Batista  maupun  Castro  dalam  melaksanakan  tugasnya  sebagai 
seorang  pemimpin  dengan  cara  diktator,  dimana  Batista  banyak  mengambil 
keuntungan  dari  Negara  nya  dengan  melakukan  korupsi.  Batista   dengan 
pemerintahan nya yang dikatator dan melakukan korupsi tidak berlangsung lama, 
hal ini membuktikan bahwa kediktatoran hanya bisa terbentuk melalui teror yang 
terorganisir, begitu pula naiknya sang diktator menjadi kekuasaan biasanya akan 
meminta  pengorbanan,  runtuhnya  sang  diktator  juga  akan  membutuhkan 
pengorbanan.
C. Saran
1. Kepada mahasiswa Program Sejarah penulis mrnyarankan agar mengambil 
pelajaran  dari  kondisi   Kuba  di  bawah  rezim  Fulgencio  Batista,  sebagai 
sarana  untuk  mewaspadai  rezim  yang  berkuasa  penuh  atau  pemerintahan 
secara diktator yang melakukan korupsi besar-besaran di Indonesia. 
2. Kepada para pembaca dapat mengambil hikmah dari pemerintahan Batista. 
Seorang  pemimpin  negara  jika  dalam pemerintahannya  dijalankan  dengan 
cara diktator maka tidak akan berlangsung lama.
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Lampiran 1
Fidel Castro – Sang Revolusioner Kuba !
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
Havana -  Pemimpin revolusi Kuba Fidel Castro mengatakan keputusan hadiah Nobel 
bagi Presiden Amerika Serikat Barack Obama dimaksud untuk mengkritisi 
politik genosida yang dilakukan para pendahulunya.
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Lampiran 2
Fulgencio Batista Diktator Kuba
Sebagai kepala Staf angkatan darat pertama. Tahun 1933
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran  3
Kerusuhan melawan Batista
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran  4
Fidel Castro dan Che Guevara
Saat di mexico, bersama Che Guevara dan tentara buangan Kuba merencanakan 
gerakan 26 Juli, nama gerakan itu diambil setelah tanggal serangan yang gagal 
kebarak Monchada
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran  5
Fidel Castro dan para pemberontak di pegunungan Sierra Maestra
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran 6
Raul Castro dan Che Guevara di markas Sierra Maestra
Raul Castro dan Che Guevara sedang menukmati cerutu Kuba di markas Sierra 
Maestra.
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran  7
Peta Kuba yang menunjukkan kedatangan pemberontak manggunakan perahu 
Granma tahun 1956
Peta Kuba – Menunjukkan kedatangan pemberontak menggunakan perahu 
Granma tahun 1956
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran  8
Peta pergerakan revolusi kuba 
Sumber: www.unimas.com, 20 Juli 2010
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Lampiran  9
Fidel Castro Surat kepada Presiden Franklin Roosevelt tahun 1940
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran  10
 
Fidel Castro Surat kepada Presiden Franklin Roosevelt tahun 1940 
(lanjutan)
Sumber : http//www.wikipedia.com, 2 April 2010
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Lampiran  11
Perjalanan Revolusi Kuba
Sumber : www.wikipediaindonesia.com, 20 Juli 2010
